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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. Sampel pada penelitian ini berjumlah 122 subjek dengan metode pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala kecemasan sosial (15 aitem, α = 0.897), skala impulsif (18 aitem, α = 0,742), dan skala nomophobia questionnaire (13 aitem, α = 0.648). Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecemasan sosial terhadap kecenderungan nomophobia sebesar 0.208, dan terdapat hubungan positif yang signifikan antara impulsif dan kecenderungan nomophobia sebesar 0.599. Selanjutnya, hasil analisis data dengan multivariate correlation menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23.0 for windows diperoleh koefisien korelasi R = 0.600. hal ini menyatakan bahwa Ha3 “Terdapat hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.
Kata Kunci: Kecemasan Sosial, Impulsif, Kecenderungan Nomophobia






Abstract
This study aims to determine the relationship between social anxiety and impulsiveness with nomophobia tendency on students class 2017 of the Faculty Social Politic Science at the Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka University. The sample in this study amounted to 122 subjects with the method of data collection using purposive sampling techniques. Measuring instruments used were social anxiety scale (15 items, α = 0.897), impulsiveness scale (18 items, α = 0,742), and nomophobia questionnaire scale (13 items, α = 0.648). The results showed that there was a significant positive relationship between social anxiety and nomophobia tendency for 0.208, and there was a significant positive relationship between impulsiveness and nomophobia tendency for 0.599. Furthermore, the results of data analysis with multivariate correlation using the SPSS (Statistical Product and Service Solution) computer program version 23.0 for windows obtained the correlation coefficient R = 0.600. This states that Ha3 “There is a relationship between social anxiety and impulsiveness with nomophobia tendency on students class of 2017 of the Faculty Social Politic Science at the Muhammadiyah Pro.Dr. Hamka University.
Keyword: Social Anxiety, Impulsiveness, Nomophobia
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[bookmark: _Toc49215656]BAB I
[bookmark: _Toc49215657]PENDAHULUAN
Dalam bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, pokok bahasan, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.
A. [bookmark: _Toc49215658]Latar Belakang  Masalah
        Di abad ke-21 ini penggunaan gawai untuk mendukung aktivitas manusia sangat dibutuhkan, karena dapat menghubungkan mereka yang dibatasi oleh waktu maupun wilayah. Perkembangan gawai yang begitu pesat di industri teknologi menjadikan individu untuk lebih memperbaharui penggunaan  gawai mereka. Gawai juga didukung oleh aplikasi pengembang media komunikasi antara lain Whatsapp, Line, Email, Instagram, Twitter, dan lain sebagainya. Diantara kecanggihan gawai dan aplikasi tersebut terdapat resiko yang diperoleh karena menggunakannya terlalu sering. Penggunaan gawai yang tidak bertanggung jawab dapat mengakibatkan kecenderungan No Mobile Phone Phobia (NOMOPHOBIA), artinya No Mobile Phone (= tidak ada telepon) dan Phobia (takut).


        Istilah nomophobia pertama kali diciptakan tahun 2008 dalam penelitian yang dilakukan oleh UK Post Office yang menugaskan YouGov, ialah sebuah organisasi riset berbasis di Inggris yang mengambil sampel 2163 orang untuk melihat kecemasan yang diderita oleh pengguna gawai. Hasilnya hampir 53% pengguna  
gawai di Inggris cenderung cemas saat mereka kehilangan ponsel, kehabisan baterai, atau jaringan sinyal yang buruk (SecurEnvoy, 2012). Menurut Cheever (dalam Mayangsari dan Ariana, 2015: 158) nomophobia merupakan kondisi tidak dapat lepas dari telepon genggam, artinya individu yang takut apabila tidak dapat mengakses telepon genggamnya. Orang tersebut cenderung tidak dapat jauh-jauh dari gawai yang dimilikinya.
        Karakteristik yang dimiliki individu nomophobia antara lain dapat menghabiskan waktu menggunakan gawai dan selalu membawa charger atau powerbank; merasa cemas dan/atau gugup ketika gawai tidak tersedia dan merasa tidak nyaman ketika gangguan jaringan serta baterai lemah; selalu mengecek layar telepon genggam untuk mencari tahu pesan atau panggilan masuk; tidak mematikan telepon genggam dan selalu sedia 24 jam, selain itu gawai berada dijangkauannya ketika tidur; kurang nyaman berkomunikasi secara langsung dan lebih memilih berkutat dengan gawainya; menghabiskan biaya besar untuk membeli telepon genggam (Nicola L.B.; Giovanni Del. P). Individu yang kurang nyaman dalam berkomunikasi secara langsung  dan takut memiliki hubungan interpersonal dengan orang lain berpeluang mengalami kecemasan sosial.
        La Greca and Lopez (1998) mengatakan kecemasan sosial merupakan ketakutan dalam menghadapi orang baru, kemungkinan akan diamati atau takut dipermalukan dan dihina. Berdasarkan Diagnostic and Statictical Manual of Mental Disorder (DSM)-V, gangguan kecemasan sosial ditandai dengan ketakutan atau kecemasan terhadap situasi sosial yang memungkinkan seseorang untuk diawasi atau diperhatikan. Misalnya membangun percakapan, bertemu orang asing, makan bersama, tampil di depan umum, memberikan pidato, menggunakan toilet umum dan membuat kontak mata dengan lawan bicara. Situasi-situasi tersebut hampir selalu mengundang kecemasan dan ketakutan bagi seseorang dengan Social Anxiety Disorder (SAD). 
        Kecemasan sosial pada individu menjadi salah satu faktor nomophobia, hal ini didukung oleh hasil penelitian dari Fatih Azka, dkk (2018) yang menyebutkan sebesar 7,2% mayoritas mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung mempunyai kecemasan sosial dan ketergantungan aplikasi media sosial yang terdapat pada gawai mereka. Penelitian lain yang mendukung variabel ini ialah Prayoga dan Akmal (2014) menyatakan adanya keterkaitan antara kecemasan sosial dan ketergantungan media sosial, individu yang memiliki kecemasan sosial akan menggunakan media sosial secara berlebihan untuk mengatasi hambatan yang ada pada dirinya. ketergantungan gawai ini memiliki dampak negatif terhadap kehidupan sosial remaja dalam fungsi hubungan interpersonalnya.
        Individu yang merasa takut akan bertindak dan berlaku tidak sesuai, memalukan, bahkan menyinggung orang lain yang kemudian akan membawa pada penilaian negatif terhadap dirinya,  menjadikan kecemasan yang dialami seringkali tidak sesuai dengan apa yang sebenarnya ditimbulkan oleh situasi sosial. Perilaku ini sesuai dengan ciri-ciri impulsif seperti mudah terpengaruh dengan hal yang tidak diperlukan, berspekulasi dan terjebak dalam ilusinya sendiri, serta tidak mudah mengontrol emosi (website dosen psikologi). 
        Penelitian telah menunjukkan bahwa impulsifitas merupakan salah satu faktor individu memiliki kecanduan. Sebuah studi terhadap mahasiswa, menemukan bahwa perilaku impulsif yang dikaitkan dengan materialisme bersifat langsung memiliki hubungan positif dengan kecanduan gawai atau nomophobia (Roberts dan Pirog, 2012). Impulsif dapat memberikan mediasi materialisme dan menimbulkan dampak pada kecanduan ponsel. Individu yang impulsif, seringkali membuat keputusan yang tidak disadari dengan sedikit pertimbangan konsekuensi untuk masa depan. Perilaku ini didukung oleh pernyataan Baron, Byrne & Branscombe (2006) individu dengan kekuatan (power) besar mempunyai kemampuan untuk mengendalikan perilakunya. Sebaliknya, individu dengan kekuatann kecil akan mengalami kesulitan untuk mengendalikan dirinya sendiri, termasuk kesulitan mengendalikan perilakunya. Mereka sering membuat keputusan dengan terburu-buru yang dapat berakibat fatal, contohnya sedang menelepon atau mengirim pesan saat mengemudi. Hasil penelitian lainnya yang menunjukkan korelasi yang signifikan antara nomophobia dengan impulsif ialah dari Nagpal dan Kaur (2016). Dalam penelitiannya, nomophobia lebih banyak ditemukan pada perempuan daripada laki-laki. Serta Billeux, Linden, Rochat (2008), menunjukkan bukti yang positif dampak perilaku impulsif terhadap kecanduan ponsel. Sub-dimensi dari perilaku impulsif yaitu urgensi dan kurangnya ketekunan sebagai faktor penentu nomophobia yang paling tinggi.
        Kecenderungan nomophobia meningkat secara signifikan, berdasarkan survei yang dilakukan oleh SecurEnvoy (2012), yaitu dari 53% dari tahun 2008 menjadi 66 %, penelitian ini melibatkan 1000 orang sebagai partisipan. Berdasarkan hasil survei tersebut, remaja diketahui paling banyak mengalami nomophobia. 
        Remaja dalam bahasa Inggris disebut dengan adolescence, berasal dari kata adolescere yang artinya tumbuh ke arah kematangan. Menurut Santrock (2012), remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial emosional. World Health Organization (WHO) mengklasifikasikan remaja sebagai orang yang berusia antara 10 – 19 tahun. Kisaran usia ini tergolong ke dalam dewasa muda, merujuk pada individu yang berusia antara 10 – 24 tahun. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 25 tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. Hurlock (1999) membagi remaja menjadi dua fase, yaitu masa remaja awal dengan usia antara 13-17 tahun dan masa remaja akhir usia antara 17-18 tahun. Hurlock menyatakan masa remaja awal dan akhir memiliki karakteristik yang berbeda karena pada masa remaja akhir individu telah mencapai transisi perkembangan yang lebih mendekati dewasa. Hal tersebut menjadikan remaja akhir lebih bisa bertanggung jawab dan menerima resiko atas sesuatu yang mereka putuskan.
        Indonesia sendiri menurut hasil studi yang dilakukan oleh badan Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (MENKOMINFO RI) meneliti sekitar 400 responden dari anak-anak dan remaja usia 10-19 tahun yang tersebar di seluruh Indonesia menghasilkan sekitar 79,5 % pengguna internet dilakukan oleh anak-anak dan remaja. 
        Berdasarkan survey yang telah dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) bertema “Penetrasi dan Profil Perilaku Pengguna Internet di Indonesia” tahun 2018, jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 171,17 juta jiwa atau 64,8% dari total penduduk 264,16 juta jiwa. Usia produktif penggunaan internet di Indonesia yang terbesar merupakan kelompok usia 19-34 tahun yaitu 49.52%, pengguna terbanyak kedua merupakan kelompok usia 35-54 tahun (29.55%), disusul kelompok usia 13-18 tahun yaitu 16.68% (APJII, 2018).        
        Hasil survei yang dilakukan oleh Pengembang Global Digital bernama We Are Social, Hootsuite tahun 2020 bertajuk “Di Asia Pasifik, Masyarakat Indonesia Paling Gila Internet” memperoleh data penduduk Indonesia berusia 16-64 tahun mengakses internet (pada semua perangkat) dalam sehari rata-rata mencapai 7 jam 59 menit. Artinya, lebih dari seperempat harinya digunakan untuk menghabiskan waktu dengan gawai mereka dan itu dilakukan setiap hari secara berulang. Aktivitas remaja yang banyak seperti kumpul dengan keluarga, sekolah atau kuliah, menyelesaikan tugas, dan bersosialisasi dengan teman sebaya dilakukan bersamaan dengan aktivitas penggunaan gawai mereka. Tentunya hal ini mempengaruhi hubungan interpersonal antar teman sebayanya.
        Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan salah satu mahasiswa angkatan 2017 Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik  di Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta, diketahui bahwa sebagai mahasiswa semester  enam dan remaja akhir rasanya sulit jika tidak mengikuti perkembangan teknologi yang begitu cepat. Seluruh akses informasi, akademik, hingga sosial dilakukan dengan menggunakan perangkat gawai dan media sosial sebagai pendukungnya. Hal ini membuat mereka tidak bisa lepas dari penggunaan gawai dan media sosial. Selain itu, sikap yang kurang bertanggung jawab dan kurangnya interaksi lingkungan secara langsung membuat mereka semakin “melarikan diri” ke dunia maya. Di sana mereka bisa mengungkapkan/mengekspresikan diri. Diungkapkan oleh mahasiswa tersebut jika di media sosial mereka dapat bebas menyatakan pendapat mereka, berekspresi, dan membangun image yang mereka inginkan.
        Dari fenomena di atas, penulis akan meneliti hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia, hubungan antara impulsif dengan kecenderungan nomophobia, dan meneliti hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia, yang dialami oleh mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik (FISIP) Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (Uhamka) Jakarta yang menjadi sampel pada penelitian ini.
B. [bookmark: _Toc49215659]Rumusan Masalah
        Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dinyatakan rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain:
1. Apakah terdapat hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 FISIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta?
2. Apakah terdapat hubungan antara impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 FISIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta?
3. Apakah terdapat hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 FISIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta?
C. [bookmark: _Toc49215660]Tujuan Penelitian
        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 FISIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta?
D. [bookmark: _Toc49215661]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam dua jenis yaitu:
1. Manfaat Teoritis
        Penelitian ini diharapkan dapat menambah perluasan ilmu pengetahuan umum dan ilmu psiologi khususnya bidang Psikologi Klinis, serta memberikan manfaat teoritis mengenai hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 FISIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Mahasiswa
        Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan edukasi pada mahasiswa FISIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta untuk lebih peduli mengenai dampak yang ditimbulkan karena penggunaan gawai yang kurang bertanggung jawab, serta dapat saling mengingatkan antar teman sebaya untuk lebih bijak dalam penggunaan gawai di era sekarang ini.
b. Bagi Universitas
        Hasil penelitian ini diharapkan memberi motivasi untuk pihak kampus agar merealisasikan kegiatan berupa diskusi, seminar, atau pembahasan yang lebih besar mengenai dampak yang ditimbulkan dari penggunaan gawai yang kurang bertanggung jawab, sehingga terjadi kecenderungan nomophobia pada mahasiswa.
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[bookmark: _Toc49215662]BAB II
[bookmark: _Toc49215663]TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan membahas mengenai teori alamiah dari masalah-masalah yang akan diteliti, yaitu kecenderungan nomophobia, kecemasan sosial, impulsif. Selain itu, di bab ini juga akan membahas kerangka berpikir dan hipotesis penelitian.
A. [bookmark: _Toc49215664]Nomophobia
1. [bookmark: _Toc49215665]Pengertian Nomophobia
        Nomophobia merupakan istilah dari takut berada di luar jangkauan kontak ponselnya, yang pertama kali diperkenalkan oleh peneliti dari British di tahun 2008 dan singkatan untuk No Mobile Phone Phobia (fobia tidak ada ponsel/gawai). Orang Amerika diantara usia 8 – 18 tahun menghabiskan rata-rata 7 jam 38 menit sehari dalam menggunakan perangkat dan teknologi digitalnya. Penelitian yang dilakukan di tahun 2012 menunjukkan bahwa 3 dari 5 pemilik ponsel di Amerika Serikat tidak melewatkan dari satu jam tanpa memeriksa perangkat gawai mereka. Mengandalkan ponsel dan perangkat elektronik genggam lainnya secara berlebihan dapat memengaruhi aktivitas interaktif di rumah. Misalnya ponsel yang berdering di meja makan dapat mengganggu makan keluarga, atau remaja yang mungkin menggunakan ponsel untuk menghindari komunikasi langsung dengan orang tua mereka. Ketika individu menikmati kenyamanan dan kecepatan yang disediakan oleh teknologi gawai serta aplikasinya, mereka dapat menerima bahwa ruang dan waktu pribadinya dihabiskan dan dikuasai oleh perangkat komunikasi tersebut. (Coleman, M. J., & Ganong, L. H., 2014).
        Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (KEMENDIKBUD RI) mendefinisikan nomophobia sebagai salah satu bentuk phobia atau ketakutan yang terjadi bagi seseorang jika satu detik saja tidak memegang ponsel maka dia akan stres. Individu yang mengalami endemik ini jika tidak memegang gawai selama sedetik saja misalnya, sudah muncul rasa cemas, khawatir, bingung atau bahkan gelisah tanpa diketahui sebab musababnya. Kuss dan Griffiths (2011) menerangkan bahwa nomophobia mengacu pada perasaan tidak nyaman, cemas, gugup atau kesedihan yang diakibatkan karena tidak dengan ponsel.
        King, Valenca, dan Nardi (2013) mendefinisikan nomophobia sebagai perasaan ketidaknyamanan atau kecemasan ketika individu tidak melakukan kontak terhadap ponselnya, yang menyebabkan individu takut tidak dapat melakukan kontak dengan orang lain atau mendapatkan informasi. Mereka juga menyebutkan nomophobia ini sebagai gangguan pada abad ke-21 yang merupakan efek dari perkembangan teknologi.  Yildirim (2014) juga menegaskan bahwa nomophobia merupakan fobia baru di era modern yang merupakan hasil interaksi dari individu dengan gawai mereka, ketakutan berlebih apabila tidak menggunakan gawai atau tidak bisa dihubungi melalui ponselnya, dan timbulnya perasaan gelisah atau panik ketika individu jauh dari gawainya. 
        Sementara King, dkk (2013) menjelaskan nomophobia bukan hanya mencakup ponsel tapi juga komputer. dalam penelitiannya, nomophobia diartikan sebagai ketakutan dunia modern yang digunakan untuk menguraikan ketidaknyamanan atau kecemasan yang diakibatkan oleh tidak tersedianya gawai, komputer, atau perangkat komunikasi virtual lainnya. Banyaknya kemampuan yang dihasilkan oleh perangkat gawai, membantu individu tetap terhubung setiap saat dan menyediakan akses informasi yang begitu luas, sehingga membuat individu menjadi lebih tergantung dan semakin menambah perasaan cemas ketika jauh dari perangkat gawainya. Kecemasan dapat disebabkan beberapa alasan seperti kehilangan ponsel, hilangnya penerimaan, dan baterai ponsel yang mati. Beberapa karakteristik klinis nomophobia termasuk menggunakan perangkat impulsif sebagai bentuk perlindungan, sebagai objek transisional atau sebagai sarana menghindari komunikasi sosial, memiliki satu atau lebih perangkat dengan akses internet, selalu membawa power bank, dan mengalami perasaan cemas saat berpikir tentang kehilangan ponsel, menjaga ponsel selalu aktif, menghindari tatap muka yang akan menyebabkan kecemasan dan stres. Mereka lebih suka berkomunikasi menggunakan teknologi baru dan melihat layar ponsel untuk melihat apakah pesan atau panggilan telah diterima (Uysal, 2016).
        Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa kecenderungan nomophobia adalah fobia atau rasa takut apabila tidak dapat mengakses gawai atau berada di luar jangkauan kontak ponsel mereka, yang dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, cemas, hingga stres. Nomophobia ini baru muncul di era modern sekitar abad 21 dari efek perkembangan pesat teknologi digital yang banyak digunakan oleh remaja saat ini dalam berinteraksi sosial. 
2. [bookmark: _Toc49215666]Aspek-Aspek Nomophobia
Berikut aspek nomophobia menurut Yildirim (2014) adalah sebagai berikut:
a. Tidak dapat berkomunikasi (not being able to communicate)
Adanya perasaan kehilangan ketika secara tiba-tiba terputus komunikasi dengan oran lain dan atau tidak dapat menggunakan pelayanan disaat tiba-tiba membutuhkan komunikasi.
b. Kehilangan konektivitas (Losing Connectedness)
Merujuk pada perasaan kehilangan ketika tidak dapat terhubung dengan layanan pada gawai dan tidak dapat terhubung pada identitas sosialnya terkhusus di media sosial.
c. Tidak dapat mengakses informasi (not being able to access information)
Aspek ini menggambarkan perasaan ketidaknyamanan ketika tidak dapat mengambil atau mencari informasi melalui gawai.
d. Menyerah pada kenyamanan (giving up convenience)
Aspek yang menggambarkan keinginan untuk memanfaatkan kenyamanan memiliki gawai atau ponsel.
      Pradana, Muqtadiroh, dan Nisafani (2016) menyebutkan enam ciri-ciri dan karakteristik orang mengidap nomophobia yaitu:
a. Menghabisakan waktu menggunakan ponsel, mempunyai satu atau lebih gawai dan selalu membawa charger.
b. Merasa cemas dan gugup ketika ponsel tidak tersedia dekat atau tidak pada tempatnya. Selain itu juga merasa tidak nyaman ketika gangguan atau tidak ada jaringan serta saat baterai lemah.
c. Selalu melihat dan mengecek layar ponsel untuk mencari tahu pesan atau panggilan masuk. 
d. Tidak mematikan ponsel dan selalu sedia 24 jam, selain itu saat tidur ponsel diletakkan di sebelahnya.
e. Kurang nyaman berkomunikasi secara tatap muka dan lebih memilih berkomunikasi menggunakan teknologi baru.
f. Biaya yang dikeluarkan untuk ponsel besar.
Gezgin, dkk (2016) menyebutkan gejala-gejala dari nomophobia yaitu:
a. Merasa tidak cukup atau hampa tanpa ponsel.
b. Memeriksa ponselnya seperti obsesif.
c. Merasa putus asa saat kehabisan baterai.
d. Takut lupa meletakkan ponselnya disuatu tempat dan tidak bisa digunakan.
        Dalam penelitian ini penulis memilih aspek-aspek yang dikemukakan oleh Yildirim, yaitu tidak dapat berkomunikasi (not being able to communication), kehilangan konektivitas (losing connectedness), tidak dapat mengakses informasi (not being able to access information), menyerah pada kenyamanan (giving up convenience) sebagai dasar untuk pembuatan alat ukur skala kecenderungan nomophobia.
3. [bookmark: _Toc49215667]Faktor-Faktor Nomophobia
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Bianchi dan Phillips (2005) prediktor psikologi dari nomophobia adalah :
a. Usia muda
b. Pandangan negatif pada diri sendiri
c. Harga diri rendah
d. Efikasi diri rendah
e. Gairah yang tidak teratur (seperti dalam ekstroversi tinggi atau dalam introversi)
f. Impulsif
g. Urgensi
h. Pencarian sensasi
        Selain faktor di atas, faktor lain yang dapat memengaruhi nomophobia menurut Bianchi dan Philip (2005) adalah sebagai berikut:
a. Jenis kelamin
        Penelitian yang dilakukan oleh Bianchi dan Philip (2005) telah menemukan bahwa laki-laki lebih mungkin dibandingkan wanita untuk memiliki sikap positif terhadap komputer. Secara logis ini menunjukkan bahwa laki-laki akan lebih banyak bermasalah dalam penggunaan teknologi dari perempuan. Perbedaan gender adalah fungsi sosialisasi dan akses terhadap teknologi.
b. Harga diri
        Harga diri ialah evaluasi yang relatif stabil yang membuat seseorang mempertahankan dirinya sendiri, cenderung menjadi penilaian diri. Harga diri berkaitan dengan pandang diri dan identitas diri. Individu dengan pandangan diri buruk atau negatif memiliki kecenderungan yang besar untuk mencari kepastian, ponsel memberikan kesempatan setiap orang untuk bisa dihubungi kapan saja, sehingga dapat menjadi cikal bakal individu tersebut menggunakan ponsel secara tidak tepat atau berlebihan (Bianchi & Phillip, 2005).
c. Usia
        Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa usia tua kurang aktif dalam penggunaan teknologi baru dibandingkan dengan usia muda. Brickfield telah menemukan bahwa sebagian alasan orang tua kurang positif terhadap teknologi karena mereka cenderung kurang dapat memanfaatkan produk teknologi.
d. Ekstraversi
        Ekstraversi umumnya suka mengambil resiko, impulsif, dan sangat membutuhkan kegembiraan. Ekstraversi lebih rentan terhadap masalah penggunaan ponsel dengan alasan bahwa mereka lebih cenderung mencari situasi sosial. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa ekstraversi lebih rentan terhadap pengaruh teman sebaya.
e. Neurotisme
        Neurotisme tinggi ditandai dengan kecemasan, mengkhawatirkan, kemurungan, dan sering depresi. Individu neurotisme terlalu emosional, bereaksi kuat terhadap banyak stimulus.
B. [bookmark: _Toc49215668]Kecemasan Sosial
1. [bookmark: _Toc49215669]Pengertian Kecemasan Sosial
        Menurut American Psychiatric Association (APA) kecemasan sosial adalah ketakutan yang menetap terhadap sebuah (atau lebih) situasional yang terkait dengan performa, yang membuat individu harus berhadapan dengan orang-orang yang tidak dikenalnya atau menghadapi kemungkinan diamati oleh orang lain, takut bahwa dirinya akan dipermalukan atau dihina (dalam La Greca, et al, 1998).
        Leitenberg (dalam Ingman et al, 1999) menerangkan bahwa kecemasan sosial melibatkan perasaan ketakutan, kesadaran diri, dan tekanan emosional dalam situasi yang sebenernya dapat diantisipisai atau evaluasi terhadap lingkungan sosial. Eren dan Gurmur (dalam Baltaci dan Hamarta, 2013) mendefinisikan kecemasan sosial sebagai keadaan ketidaknyamanan dan stres pengalaman individu dengan ekspektasi bahwa dia akan bertindak tidak tepat, membuat bodoh diri sendiri, meninggalkan kesan negatif dan dievaluasi oleh orang lain dalam cara negatif (bodoh, pecundang, tidak kompeten, dan sebagainya) di berbagai acara maupun situasi sosial. Kecemasan sosial ditandai dengan rasa takut yang berlebihan merasa sedang diteliti oleh orang lain dan menghindari kegiatan sosial yang membangkitkan rasa takut (Hedman, et al, 2013).
        Sejalan dengan Brecht (dalam Nainggolan, 2011) kecemasan sosial adalah rasa takut dan khawatir yang berlebihan jika berada bersama dengan orang lain dan merasa cemas pada situasi sosial karena kekhawatiran akan mendapat penilaian atau bahkan evaluasi dari orang lain, tetapi akan merasa baik ketika sedang sendiri. Perasaaan tidak nyaman dalam kehadiran orang lain, yang selalu disertai oleh perasaan malu, ditandai dengan kejanggalan atau ketakutan, hambatan, dan kecenderungan untuk menghindari interaksi sosial merupakan bagian dari kecemasan sosial (Dayakisni dan Hudainah, 2009).
        Penjelasan lain dari kecemasan sosial menurut Nesse, 1998 (dalam buku International Handbook of Social Anxiety, 2001) merupakan sebuah respons seseorang dari ancaman terhadap status sosial atau reputasi. Hal ini terkait dengan dorongan emosi dan rasa malu, untuk mengklaim hak atas kehormatan, martabat, dan rasa hormat. 
        Dari pemaparan yang dijabarkan oleh beberapa ahli di atas mengenai kecemasan sosial, dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial adalah perasaan tidak nyaman, takut, hingga stres yang dialami individu ketika berada di situasi sosial bersama orang asing (tidak dikenal) dan menimbulkan kekhawatiran akan mendapat penilaian, evaluasi, penghakiman dari orang lain. Individu yang mengalami hal ini akan cenderung menghindari kegiatan sosial dan komunikasi tatap muka dengan orang lain, karena untuk menghindari rasa cemas tersebut.
2. [bookmark: _Toc49215670]Aspek-Aspek Kecemasan Sosial
La Greca dan Lopez (1998) menyebutkan ada tiga aspek kecemasan sosial, yaitu:
a. Ketakutan akan evaluasi negatif
b. Penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi yang baru atau berhubungan dengan orang asing maupun situasi baru.
c. Penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum ataupun dengan orang yang dikenal.
Palanci et al (dalam Baltaci dan Hamarta, 2013) juga mengklasifikasikan aspek kecemasan sosial sebagai berikut:
a. Penghindaran pada situasi-situasi sosial.
b. Kecemasan bahwa ia akan dikritik oleh orang lain.
c. Perasaan diri bahwa ia tidak berharga yang dimiliki seseorang.
Selain itu, menurut Leitenberg (!990), kecemasan sosial dapat terlihat dari beberapa ciri, yaitu:
a. Fisiologis 
Symptom fisiologis dari kecemasan sosial seperti keringat berlebih, degup jantung yang cepat, muka memerah, gemetar, perut tertekan, mati rasa, dan pusing
b. Perilaku
Perilaku ditandai dengan penghindaran atau melarikan diri suatu situasiasi dan perilaku yang kurang ekstre, seperti penundaan, kontak mata yang kurang, gagap, gelisah, dan penghambatan sosial
c. Kognitif
Seperti kesadaran diri, asyik dengan persepsi pengawasan, dan evaluasi, tingkat waspada yang tinggi, dan pemikiran penghinaan diri.
         Dalam penelitian ini, penulis memilih aspek-aspek kecemesan sosial yang dikemukakan oleh La Greca dan Lopez, yaitu ketakutan akan evaluasi negatif, penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi baru atau berhubungan dengan orang asing atau situasi baru, penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum atau dengan orang yang dikenal sebagai dasar untuk pembuatan alat ukur skala kecemasan sosial.
C. [bookmark: _Toc49215671]Impulsif
1. [bookmark: _Toc49215672]Pengertian Impulsif
        American Psychiatric Association  (APA), 2013 menggambarkan impulsivitas sebagai kegagalan mengendalikan impuls atau godaan untuk melakukan tindakan yang merugikan individu. Perilaku impulsif seringkali dianggap sebagai gejala dari banyak kondisi kejiwaan dan neurologis, namun hal ini juga merupakan elemen kepribadian individu yang sehat (APA, 2013).
        Barrat dan Patton (1995) menyatakan impulsif sebagai konstruk yang relevan untuk menjelaskan perbedaan normal antara kepribadian dan patologi kepribadian yang lebih ekstrem di antara populasi klinis. Impulsif dipandang sebagai predisposisi terhadap reaksi yang cepat dan tidak terencana terhadap rangsangan internal atau eksternal tanpa memperhatikan konsekuensi negatif dari reaksi ini terhadap individu impulsif ataupun orang lain.
        Menurut Daruna dan Barnes (1993), impulsif tercermin dalam berbagai perilaku maladaptif, tidak terencana atau diekspresikan secara prematur, tidak sesuai dengan situasi, beresiko atau mengakibatkan konsekuensi yang tidak diinginkan. Impulsif  juga didefinisikan oleh Monterosso & Ainsle (1999) sebagai ketidakmampuan untuk menunda kepuasan dan sebagai lawan dari pengendalian diri (dalam Herman, Critchley & Duka, 2018).
        Moeller, 2001 menjelaskan impulsif sebagai kecenderungan bertindak cepat dan tidak terencana untuk menanggapi rangsangan eksternal dan internal tanpa mempertimbangkan konsekuensi negatif dari tindakan ini. Moeller juga mengaitkan impulsif dengan otomatisitas yaitu pengambilang keputusan yang cepat, kurangnya perencanaan dan pandangan ke depan, yang mencegah penilaian yang tepat atas konsekuensinya (dalam Herman, Critchley & Duka, 2018). Sejalan dengan Kosslyn dan Rossenberg (2005) yang mendefinisikan perilaku impulsif sebagai kecenderungan untuk merespons rangsangan dengan segera, tanpa merefleksi atau mengkhawatirkan konsekuensinya. Impulsif mengacu pada jeda waktu dari stimulus ke respons, dibandingkan dengan tempo yang mengacu pada tingkat respons setelah dimulai.
        Dari beberapa definisi di atas menganggap impulsif sebagai ciri maladaptif dan patologis, namun impulsif juga merupakan bagian dari perilaku normal, dan setiap orang dapat dicirikan pada kecenderungan impulsif. Oleh sebab itu impulsif dapat dianggap sebagai ciri kepribadian. Misalnya, dalam teori Hans Eysenck mengusulkan bahwa kepribadian terdiri dari dua dimensi sifat orde tinggi, yaitu extraversion vs introversion dan stabilitas vs neurotisme (dalam Herman, Critchley & Duka, 2018). Dalam konstruksi utama ini, impulsif dianggap sebagai bagian dari ekstraversi, namun, dalam model yang direvisi, impulsif dianggap sebagai bagian dari dimensi ketiga, yaitu psikotisme vs kontrol impuls. Eysenck memberi penjelasan bahwa impulsif berhubungan dengan pengambilan resiko, kurangnya perencanaan, dan memutuskan sesuatu dengan cepat (dalam Herman, Critchley & Duka, 2018).
        Dari penjelasan yang dijabarkan oleh beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan perilaku impulsif adalah kecenderungan seseorang dalam melakukan sesuatu atas dasar respon dari stimulus internal atau eksternal dengan segara tanpa perencanaan dan kurang memperhatikan jangka panjangnya, serta mengacu pada jeda waktu antara stimulus dan respon. Perilaku impulsif sering dipandang sebagai perilaku maladaptif karena tidak mampu mengendalikan impuls yang dapat merugikan individu dan kurang berorientasi pada efek negatif yang diperoleh atas tindakan yang cepat tersebut.
2. [bookmark: _Toc49215673]Aspek-Aspek Impulsif
Berikut aspek perilaku impulsif (Whiteside, Stephen P., Lynam, Donald R., Miller, Joshua D., & Reynolds, Sarah, K., 2005) :
a. Urgensi
        Mengacu pada kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku impulsif dalam kondisi yang memengaruhi negatif, mungkin untuk mengurangi emosi negatif, meskipun berpotensi menimbulkan konsekuensi jangka panjang yang membahayakan. Individu cenderung kesulitan menahan hasrat dan godaan.
b. Premeditasi
        Premeditasi merupakan kecenderungan untuk berpikir dan merenungkan konsekuensi sebelum melakukan tindakan. Konseptualisasi ini sering dianggap sebagai definisi prototipikal masalah kontrol impuls. Selain itu, faktor ini mungkin terkait dengan definisi perilaku impulsif yang berfokus pada pilihan penghargaan yang lebih kecil dan segera tersedia denga imbalan yang lebih dihargai namun tertunda.
c. Ketekunan
        Aspek ini mengacu pada ketidakmampuan individu untuk tetap fokus pada tugas yang mungkin membosankan atau sulit. Individu yang tinggi akan kurangnya ketekunan akan mengalami kesulitan menyelesaikan proyek dan bekerja dalam kondisi yang membutuhkan hambatan terhadap rangsangan yang mengganggu.
d. Sensation Seeking
        Aspek yang didefinisikan sebagai kecenderungan untuk menikmati dan mengejar aktivitas yang menggairahkan, dan keterbukaan  untuk pengalaman baru.
        Selanjutnya, Cyders dan Smith mengusulkan sebuah komponen tambahan yang disebut Positive Urgency, yang mengacu pada kecenderungan untuk bertindak impulsif saat mengalami emosi positif yang kuat (dalam Herman, Critchley & Duka, 2018).
        Pada pendekatan perilaku, konstruksi impulsif sering dibagi menjadi dua dimensi utama. Pertama mencerminkan disinhibition atau sering disebut juga sebagai impulsif motorik atau tindakan impulsif, dan kedua dimensi yang mencerminkan pengambilan keputusan impulsif yang disebut juga sebagai pilihan impulsif atau impuls kognitif (Reynolds, Ortengren, Richards, & de Wit, 2006).
        Stanfford, dkk (2009) menjabarkan perilaku impulsif ke dalam tiga aspek yang digunakan untuk memperbarui skala BIS-11 (Barrat Impulsiveness Scale Version-11), yaitu :
a. Impulsif Atensi (Attention Impulsiveness)
Impulsif atensi adalah kurangnya perhatian atau kesulitan dalam memusatkan perhatian pada tugas yang ada. Dalam dimensi ini terdapat dua faktor yaitu perhatian (attention) dan ketidakstabilan kognitif (cognitive instability).
b. Impulsif motorik (Motor Impulsiveness)
Impulsif motorik didefinisikan sebagai tindakan mendadak atau tidak mampu menahan respon. Dimensi ini menggabungkan faktor impulsif motorik (motorik impulsiveness) dan faktor ketekunan (perseverance).
c. Impulsif tidak terencana (Nonplanning Impulsiveness)
Mengacu pada kurangnya pertimbangan atau tidak merencanakan tugas dengan hati-hati. Dimensi ini menggabungkan faktor pengendalian diri (self-control) dan faktor kompleksitas kolektif (collective complexity).
        Dickman (dalam Whiteside, 2001) mengajukan teori impulsif dua dimensi berdasarkan pendekatan pemrosesan informasi terhadap kepribadian. Berawal dari hasil pengamatannya yang menemukan bahwa impulsif dapat memiliki konsekuensi positif dan negatif, Dickman mengajukan pendapat bahwa perilaku impulsif terdiri dari aspek impulsivitas fungsional dan disfungsional.
a. Impulsivitas Fungsional
Kecenderngan untuk bertindak dengan pemikiran yang relatif sedikit ketika sifat seperti itu optimal. Hal ini berkaitan dengan ketidaktentraman, kecenderungan untuk mengabaikan fakta, sulit membuat keputusan, bertindak tanpa pemikiran yang matang, dan kecenderungan untuk terlibat dalam pemrosesan informasi rawan kesalahan yang cepat karena ketidakmampuan untuk menggunakan metode yang kebih lambat dan metodis.
b. Impulsivitas Disfungsional 
Kecenderungan untuk bertindak dengan pemikiran yang kurang dari pada kebanyakan orang dengan kemampuan setara saat ini adalah sumber kebahagiaan. Impulsif fungsional dikaitkan dengan antusiasme, aktivitas, dan kemampuan untuk terlibat dalam pemrosesan informasi rawan kesalahan yang cepat ketika strategi semacam itu diberikan secara optimal oleh ciri kepribadian individu lainnya.
        Dalam penelitian ini, penulis memilih aspek-aspek perilaku impulsif yang dikemukakan oleh Whiteside, Stephen P., Lynam, Donald R., Miller, Joshua D., & Reynolds, Sarah, K., yaitu aspek urgensi, aspek premeditasi, aspek ketekunan, dan aspek sensation seeking.
[bookmark: _Toc49215674]D. Kerangka Berpikir
        Perkembangan teknologi yang pesat saat ini, termasuk penggunaan gawai dapat beresiko apabila digunakan dengan tidak bertanggung jawab. Efek yang dapat dirasakan baik secara langsung maupun tidak langsung ialah kecenderungan nomophobia. Nomophobia merupakan gambaran sebuah kondisi psikologis ketika seseorang memiliki ketakutkan apabila jauh atau lepas dari konektivitas ponselnya (dalam Bhattacharya, S., Bashar Md, A., Srivastava A., Singh, A., 2019). Selain itu menurut (Herdianti, 2016) nomophobia adalah suatu penyakit ketergantungan yang dialami seorang individu terhadap gawainya, sehingga dapat mendatangkan kekhawatiran yang berlebihan jika ponselnya tidak ada di dekatnya. Nomophobia dikategorikan sebagai phobia spesifik dalam DSM-V yang artinya ketakutan terhadap hal-hal yang sifatnya spesifik dalam hal ini ponsel.
        Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Fase ini sangat berarti dalam perkembangan hidup seseorang, karena di fase tersebut seseorang dari mulai mencari jati diri, mulai mengenal diri, mulai belajar mengenai hak dan tanggung jawab atas dirinya,  menjalin hubungan interpersonal dengan orang lain, membangun jaringan pertemanan dengan seluas-luasnya, bersosialisasi, dan masih banyak lagi.
        Remaja yang kurang dalam berinteraksi sosial cenderungan menarik diri di situasi sosial, hal ini membuat remaja merasa terasingkan hingga stres dan cemas apabila berada di situasi sosial. Remaja yang merasa gagal dalam interaksi sosial dunia nyata melarikan dirinya ke dunia maya, di mana Ia dapat mengekspresikan dirinya secara bebas tanpa tuntutan sosial serta merasa nyaman berada di sana. Hal ini meresponnya untuk terus bereksistensi dalam penggunaan gawai dan secara tidak langsung membentuk perilaku impulsif sering membuka ponsel untuk sekedar mengecek apakah ada pesan atau notif yang masuk. Penggunaan gawai secara terus menerus di aktivitasnya tanpa kontrol yang baik, membuat remaja tidak bisa lepas dari gawainya yang disebut juga dengan kecenderungan nomophobia.
        Pernyataan di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fatih Azka, dkk (2018) yang menyebutkan sebesar 7,2% mayoritas mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung mempunyai kecemasan sosial dan ketergantungan aplikasi media sosial yang terdapat pada gawai mereka.
        Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Billeux, Linden, Rochat (2008), menunjukkan bukti yang positif dampak perilaku impulsif terhadap kecanduan ponsel. Sub-dimensi dari perilaku impulsif yaitu urgensi dan kurangnya ketekunan sebagai faktor penentu nomophobia yang paling tinggi.
        Prediktor psikologis dari nomophobia menurut Bianchi dan Phillips adalah usia muda, pandangan diri negatif pada diri sendiri, harga diri dan efikasi diri yang rendah, gairah yang tidak teratur (seperti ekstroversi tinggi atau introversi). Impulsif, urgensi dan pencarian sensasi juga berhubungan dengan penggunaan ponsel yang berlebihan (dalam Bragazzi & Del Puente, 2014).
        Kecenderungan nomophobia meningkat secara signifikan, berdasarkan survei yang dilakukan oleh SecurEnvoy (2012), yaitu dari 53% dari tahun 2008 menjadi 66 %, penelitian ini melibatkan 1000 orang sebagai partisipan. Berdasarkan hasil survei tersebut, remaja diketahui paling banyak mengalami nomophobia.
        Berdasarkan hasil-hasil penelitian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan sosial dan perilaku impulsif memiliki hubungan positif yang signifikan terhadap kecenderungan nomophobia pada remaja akhir.
E. [bookmark: _Toc49215675]Hipotesis Penelitian
Hipotesis penulis dalam penelitian ini antara lain:
1. Ha1: Terdapat hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 di Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.
2. Ha2: Terdapat hubungan antara perilaku impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 di Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.
3. Ha3: Terdapat hubungan antara kecemasan sosial dan perilaku impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 di Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.



[bookmark: _Toc49215676]BAB III
[bookmark: _Toc49215677]METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai metode penelitian, yang meliputi identifikasi variabel penelitian, definisi konseptual variabel penelitian, definisi variabel penelitian, populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel, metode pengumpulan data, analisis instrumen penelitian, dan metode analisis data.
A. [bookmark: _Toc49215678]Identifikasi Variabel Penelitian
        Identifikasi variabel yang ditentukan penulis adalah tentang “Hubungan antara kecemasan sosial dan perilaku impulsif dengan kecenderungan nomophobia”. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel terikat dan dua variabel bebas.
        Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Berikut ini adalah variabel penelitian yang dilibatkan dalam penelitian:
1. Variabel terikat (dependen)		: Kecenderungan Nomophobia
2. Variabel bebas (independen) 1	: Kecemasan Sosial
3. Variabel bebas (independen) 2	: Impulsif
B. [bookmark: _Toc49215679]Definisi Konseptual Variabel Penelitian
Definisi konseptual mengenai variabel-variabel yang dilibatkan dalam penelitian, ialah:
1. Kecenderungan Nomophobia
        Kecenderungan nomophobia adalah fobia atau rasa takut apabila tidak dapat mengakses gawai atau berada di luar jangkauan kontak ponsel mereka, yang dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, cemas, hingga stres. Nomophobia ini baru muncul di era modern sekitar abad 21 dari efek perkembangan pesat teknologi digital yang banyak digunakan oleh remaja saat ini dalam berinteraksi sosial.
2. Kecemasan Sosial
        Kecemasan sosial adalah perasaan tidak nyaman, takut, hingga stres yang dialami individu ketika berada di situasi sosial bersama orang asing (tidak dikenal) dan menimbulkan kekhawatiran akan mendapat penilaian, evaluasi, penghakiman dari orang lain. Individu yang mengalami hal ini akan cenderung menghindari kegiatan sosial dan komunikasi tatap muka dengan orang lain, karena untuk menghindari rasa cemas tersebut.
3. Impulsif
        Impulsif adalah kecenderungan seseorang dalam melakukan sesuatu atas dasar respon dari stimulus internal atau eksternal dengan segara tanpa perencanaan dan kurang memperhatikan jangka panjangnya, serta mengacu pada jeda waktu antara stimulus dan respon. Perilaku impulsif sering dipandang sebagai perilaku maladaptif karena tidak mampu mengendalikan impuls yang dapat merugikan individu dan kurang berorientasi pada efek negatif yang diperoleh atas tindakan yang cepat tersebut.

C. [bookmark: _Toc49215680]Definisi Operasional Variabel Penelitian
Berdasarkan defisini konseptual di atas, maka variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian dioperasionalkan dalam bentuk:
1. Kecenderungan nomophobia
        Kecenderungan nomophobia adalah fobia atau rasa takut apabila tidak dapat mengakses gawai atau berada di luar jangkauan kontak ponsel mereka, yang dapat menimbulkan rasa tidak nyaman, cemas, hingga stres. Nomophobia ini baru muncul di era modern sekitar abad 21 dari efek perkembangan pesat teknologi digital yang banyak digunakan oleh remaja saat ini dalam berinteraksi sosial. Nomophobia diukur dengan skala yang disusun memakai aspek-aspek nomophobia, terdiri dari tidak dapat berkomunikasi (not being able to communication), kehilangan konektivitas (losing connectedness), tidak dapat mengakses informasi (not being able to access information), menyerah pada kenyamanan (giving up convenience).
2. Kecemasan Sosial
        Kecemasan sosial adalah perasaan tidak nyaman, takut, hingga stres yang dialami individu ketika berada di situasi sosial bersama orang asing (tidak dikenal) dan menimbulkan kekhawatiran akan mendapat penilaian, evaluasi, penghakiman dari orang lain. Individu yang mengalami hal ini akan cenderung menghindari kegiatan sosial dan komunikasi tatap muka dengan orang lain, karena untuk menghindari rasa cemas tersebut. Kecemasan sosial diukur dengan skala yang disusun menggunakan aspek ketakutan akan evaluasi negatif, aspek penghindaran sosial dan rasa tertekan dalam situasi baru atau berhubungan dengan orang asing atau situasi baru, aspek penghindaran sosial dan rasa tertekan yang dialami secara umum atau dengan orang yang dikenal.
3. Impulsif
        impulsif adalah kecenderungan seseorang dalam melakukan sesuatu atas dasar respon dari stimulus internal atau eksternal dengan segara tanpa perencanaan dan kurang memperhatikan jangka panjangnya, serta mengacu pada jeda waktu antara stimulus dan respon. Perilaku impulsif sering dipandang sebagai perilaku maladaptif karena tidak mampu mengendalikan impuls yang dapat merugikan individu dan kurang berorientasi pada efek negatif yang diperoleh atas tindakan yang cepat tersebut. Impulsif diukur dengan skala yang disusun menggunakan aspek-aspek perilaku impulsif, yaitu aspek urgensi, aspek premeditasi, aspek ketekunan, dan aspek sensation seeking.

D. [bookmark: _Toc49215681]Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
1. [bookmark: _Toc49215682]Populasi
        Menurut Sugiyono (2015), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa Angkatan 2017 FISIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta yang berjumlah 250 orang. 
2. [bookmark: _Toc49215683]Sampel
        Menurut Sugiyono (2015), sampel adalah bagian dari jumlah atau karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel memiliki karakteristik yang sama atau setara dengan populasi. Pada penelitian ini sampel yang diambil penulis sebanyak 152 orang, dimana 122 orang untuk sampel penelitian dan 30 orang untuk sampel ujicoba penelitian.
3. [bookmark: _Toc49215684]Teknik Pengambilan Sampel
        Dalam penelitian ini, penulis mengambil sampel dengan menggunakan teknik “purposive sampling” yaitu pengambilan sampel yang dipilih secara cermat dengan mengambil orang atau obyek penelitian yang selektif dan mempunyai ciri-ciri yang spesifik (Fauzi, 2009). Ciri-ciri subjek pada penelitian ini antar lain mahasiswa angkatan 2017 FISIP Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta, antara lain: 
a. memiliki rentang usia 17 - 22 tahun
b. memiliki ponsel atau gawai yang terkoneksi dengan internet
c. Terdapat aplikasi media sosial pendukung gawai misalnya Whatsapp, Line, Instrgram, Twitter, dll 
d. Mampu mengisi skala psikologi yang diberikan.
        Jumlah populasi sampel yang tersedia sesuai dengan kriteria yang ditentukan sebanyak  250 orang. Dalam menentukan sampel pada penelitian ini, penulis merujuk pada tabel jumlah sampel berdasarkan Tabel Krejcie dan Morgan yang apabila jumlah populasinya 250 orang maka sampel atau subjek penelitian yang dapat diambil yaitu sebanyak 152 orang (Tabel Krejcie dan Morgan).

E. [bookmark: _Toc49215685]Metode Pengumpulan Data
        Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah dengan metode skala pengukuran psikologi. Menurut Sugiyono (2015), skala merupakan interval yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur yang menghasilkan data kuantitatif. Dengan pengukuran menggunakan metode skala ini, maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka sehingga lebih akurat, efisien, dan komunikatif.
        Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala kecemasan sosial, skala impulsif, dan skala kecenderungan nomophobia. Skala kecemasan sosial, skala impulsif, dan skala kecenderungan nomophobia menggunakan model skala Likert. Model skala Likert digunakan dengan cara membagi lima pilihan jawaban: yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Cukup Sesuai (CS), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini terdiri dari beberapa pernyataan yang bersifat favourable (+) dan unfavourable (-). Jawaban memiliki skor tertinggi hingga terendah, sebagai berikut:

Tabel 3.1
Skor Kategori Jawaban
	Kategori Jawaban
	Favourable
	Unfavourable

	Sangat Sesuai (SS)
	5
	1

	Sesuai (S)
	4
	2

	Cukup Sesuai (CS)
	3
	3

	Tidak Sesuai (TS)
	2
	4

	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	5



1. [bookmark: _Toc49215686]Skala Nomophobia
        Penelitian ini menggunakan skala yang merujuk pada aspek dari skala variabel kecenderungan nomophobia yang dikembangkan oleh Yildirim, 2014. Poin kisi-kisi aspek yang mengungkap kecenderungan nomophobia dari definisi operasional variabel penelitian. Blue print skala nomophobia disajikan dalam tabel di bawah ini:






Tabel 3.2
Blueprint Skala Nomophobia Questionnaire (NMP-Q)
	No.
	Aspek
			No Aitem
	Total Aitem

	1. 
	Tidak dapat berkomunikasi (not being able to communicate)
	11, 12, 13, 14, 15, 10
	6

	2. 
	Kehilangan konektivitas (losing connectedness)
	16, 17, 18, 19, 20
	5

	3. 
	Tidak dapat mengakses informasi (not being able to access information)
	4, 3, 2, 1
	4

	4. 
	Menyerah pada kenyamanan (giving up convenience)
	6, 8, 5, 7, 9
	5

	
	Total
	
	20



2. [bookmark: _Toc49215687]Skala Kecemasan Sosial
        Penelitian ini menggunakan skala yang merujuk pada aspek dari skala variabel kecemasan sosial yang dikembangkan oleh La Greca dan Lopez. Poin kisi-kisi aspek yang mengungkap kecemasan sosial dari definisi operasional variabel penelitian. Blue print skala kecemasan sosial disajikan dalam tabel di bawah ini:



Tabel 3.3
Blueprint Skala Kecemasan Sosial
	No.
	Aspek
	Indikator
	No
	Aitem
	Total

	
	
	
	F
	UF
	

	1.
	Ketakutan akan evaluasi negatif
	a. Khawatir untuk melakukan suatu tindakan
	1, 3, 4, 10
	7, 8
	6

	
	
	b. Takut untuk berinteraksi dengan orang lain
	22, 14
	5
	3

	2.
	Penghindaran sosial dan distress-baru
	a. Merasa malu saat dekat dengan orang lain
	11, 15
	19, 21
	4

	
	
	b. Gugup saat bertemu dengan orang dikenal atau tidak dikenal
	20
	2, 12
	3

	3. 
	Penghindaran sosial dan distress-umum
	a. Tidak memiliki kepercayaan diri untuk berinteraksi dengan lingkungan baru
	16
	6, 17, 24
	4

	
	
	b. Tidak nyaman saat berada di lingkungan yang baru
	23
	9, 13, 18
	4

	
	
	Total
	11
	13
	24





3. [bookmark: _Toc49215688]Skala Impulsif
        Penelitian ini menggunakan skala yang merujuk pada aspek dari skala variabel impulsif yang dikembangkan oleh whiteside. Poin kisi-kisi aspek yang mengungkap kecemasan sosial dari definisi operasional variabel penelitian. Blue print skala kecemasan sosial disajikan dalam tabel di bawah ini:




























Tabel 3.4
Blueprint Skala Impulsif
	No.
	Aspek
	Indikator
	No
	Aitem
	Total

	
	
	
	Fav
	Unfav
	

	1. 
	Urgency
	a.Kesulitan dalam mengendalikan dorongan untuk bertindak
	3,12
	19,32
	4

	
	
	b.Kecenderungan bertindak terburu-buru dalam suasana hati yang buruk
	16,26
	7,9
	4

	2.
	(lack of) Prameditation
	a.Bertindak tanpa mempertimbangkan konsekuensi dari suatu tindakan
	1,18
	10,25
	4

	
	
	b.Bertindak tanpa tujuan yang jelas
	21,29
	5,15
	4

	3.
	(lack of) Perseverance
	a.Ketidakmampuan untuk tetap fokus pada pekerjaan sulit
	4,23
	11,27
	4

	
	
	b.Bertindak untuk mendapatkan kesenangan
	17,31
	6,20
	4

	4.
	Sensation Seeking
	a.Terbuka terhadap kegiatan apapun
	13,22
	2,14
	4

	
	
	b.Mengejar pengalaman baru
	24,30
	8,28
	4

	
	
	Total
	16
	16
	32




F. [bookmark: _Toc49215689]Analisis Instrumen Penelitian
        Skala dapat digunakan dalam penelitian apabila dinyatakan valid (shahih) dan reliabel (andal) setelah melakukan uji coba (try out) secara statistik terlebih dahaulu. Uji coba skala ini bertujuan untuk menentukan validitas dan reliabilitas skala penelitian agar hasil penelitian valid dan reliabel.
1. [bookmark: _Toc49215690]Validitas
        Menurut Sugiyono (2017), instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.
2. [bookmark: _Toc49215691]Reliabilitas
        Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017). Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien reliabilitas, dengan angka antara 0 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien mendekati angka 1,00 maka reliabilitas alat ukur semakin tinggi dan sebaliknya, alat ukur yang rendah ditandai oleh koefisien reliabilitas yang mendekati angka 0 (Saifuddin Azwar, 2003). Setelah didapatkan instrumen yang valid dan reliabel, barulah pengambilan data untuk penelitian dapat dilaksanakan.



Tabel 3.5
Kaidah Reliabilitas Guilford & Frutcher
	Kriteria
	Koefisien Reliabilitas

	Sangat Reliabel
	>0,9

	Reliabel
	0,7 – 0,9

	Cukup Reliabel
	0,4 – 0,9

	Tidak Reliabel
	0,2 – 0,4



3. [bookmark: _Toc49215692]Hasil Uji Coba
Keseluruhan perhitungan analisis aitem dan uji coba reliabilitas aitem dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 23.0 for windows.
a. Hasil Uji Coba Validitas terhadap Skala Kecenderungan Nomophobia
        Pada semula skala kecenderungan Nomophobia memiliki aitem 20. Berdasarkan hasil pengujian validitas aitem pada skala kecenderungan nomophobia, terdapat aitem yang gugur karena tidak valid. Setelah dianalisis, diperoleh 13 aitem valid dan 7 aitem yang tidak valid berdasarkan analisis aitem dengan taraf signifikan yang diperoleh dari hasil Cronbach’s alpha pada skala kecenderungan nomophobia antara 0,417 sampai dengan 0,776. Uraian aitem-aitem yang termasuk kategori valid dapat dilihat pada table berikut:


[bookmark: _Hlk49163970]Tabel 3.6
Hasil Analisis Aitem Valid Skala Kecenderungan Nomophobia
	No.
	Aspek
			No Aitem
	Total Aitem

	1. 
	Tidak dapat berkomunikasi (not being able to communicate)
	11, 12, 13, 14, 15*, 10
	5

	2. 
	Kehilangan konektivitas (losing connectedness)
	16*, 17*, 18*, 19, 20
	2

	3. 
	Tidak dapat mengakses informasi (not being able to access information)
	4, 3*, 2, 1
	3

	4. 
	Menyerah pada kenyamanan (giving up convenience)
	6*, 8, 5, 7, 9*
	3

	
	Total
	
	13


	(*) Aitem yang gugur
b. Hasil Uji Coba Validitas terhadap Skala Kecemasan Sosial
        Pada semula skala kecemasan sosial memiliki 24 aitem, yang terdiri dari 11 aitem favourable dan 13 aitem unfavourable. Berdasarkan hasil pengujian validitas aitem pada skala kecemasan sosial, terdapat aitem yang gugur karena tidak valid. Setelah dianalisis, diperoleh 15 aitem valid dan 9 aitem yang tidak valid berdasarkan hasil analisis aitem dengan taraf signifikan yang diperoleh dari hasil Cronbach’s alpha pada skala kecemasan sosial antara 0,616 sampai dengan 0,922. Uraian aitem-aitem yang termasuk kategori valid dapat dilihat pada table berikut


[bookmark: _Hlk49164027]Tabel 3.7
Hasil Analisis Aitem Valid Skala Kecemasan Sosial
	No.
	Aspek
	Indikator
	No
	Aitem
	Total

	
	
	
	F
	UF
	

	1.
	Ketakutan akan evaluasi negatif
	c. Khawatir untuk melakukan suatu tindakan
	1, 3, 4, 10
	7, 8*
	5

	
	
	d. Takut untuk berinteraksi dengan orang lain
	22, 14
	5
	3

	2.
	Penghindaran sosial dan distress-baru
	c. Merasa malu saat dekat dengan orang lain
	11, 15
	19*, 21
	3

	
	
	d. Gugup saat bertemu dengan orang dikenal atau tidak dikenal
	20
	2*, 12*
	1

	3. 
	Penghindaran sosial dan distress-umum
	c. Tidak memiliki kepercayaan diri untuk berinteraksi dengan lingkungan baru
	16*
	6*, 17, 24
	2

	
	
	d. Tidak nyaman saat berada di lingkungan yang baru
	23*
	9*, 13*, 18
	1

	
	
	Total
	9
	6
	15


		(*) Aitem yang gugur
c. Hasil Uji Coba Validitas terhadap Skala Impulsif
        Pada semula skala impulsif memiliki 32 aitem, yang terdiri dari 16 aitem favourable dan 16 aitem unfavourable. Berdasarkan hasil pengujian validitas aitem pada skala impulsif, terdapat aitem yang gugur karena tidak valid. Setelah dianalisis, diperoleh 18 aitem valid dan 14 aitem yang tidak valid berdasarkan hasil analisis aitem dengan taraf signifikan yang diperoleh dari hasil Cronbach’s Alpha pada skala impulsif antara 0,567 sampai dengan 0,701. Uraian aitem-aitem yang termasuk kategori valid dapat dilihat pada table berikut:










[bookmark: _Hlk49164076]Tabel 3.8
Hasil Analisis Aitem Valid Skala Impulsif
	No.
	Aspek
	Indikator
	No
	Aitem
	Total

	
	
	
	Fav
	Unfav
	

	1. 
	Urgency
	a.Kesulitan dalam mengendalikan dorongan untuk bertindak
	3,12
	19,32
	4

	
	
	b.Kecenderungan bertindak terburu-buru dalam suasana hati yang buruk
	16,26
	7*,9*
	2

	2.
	(lack of) Prameditation
	a.Bertindak tanpa mempertimbangkan konsekuensi dari suatu tindakan
	1*,18
	10*,25*
	1

	
	
	b.Bertindak tanpa tujuan yang jelas
	21*,29
	5*,15*
	1

	3.
	(lack of) Perseverance
	a.Ketidakmampuan untuk tetap fokus pada pekerjaan sulit
	4,23
	11*,27
	3

	
	
	b.Bertindak untuk mendapatkan kesenangan
	17*,31*
	6,20*
	1

	4.
	Sensation Seeking
	a.Terbuka terhadap kegiatan apapun
	13,22
	2,14
	4

	
	
	b.Mengejar pengalaman baru
	24*,30*
	8,28
	2

	
	
	Total
	10
	8
	18


(*) Aitem yang gugur




d. Hasil Uji Coba Reliabilitas terhadap Skala Kecenderungan Nomophobia
        Dari 13 aitem yang valid dari skala kecenderungan nomophobia, diperoleh reliabilitas sebesar angka 0,648. Hal tersebut berarti bahwa skala kecenderungan nomophobia termasuk kategori cukup reliabel menurut kaidah Guilford & Frutcher.
e. Hasil Uji Coba Reliabilitas terhadap Skala Kecemasan Sosial
        Dari 15 aitem yang valid dari skala kecemasan sosial, diperoleh reliabilitas sebesar angka 0,897. Hal tersebut berarti bahwa skala kecemasan sosial termasuk kategori reliabel menurut kaidah Guilford & Frutcher.
f. Hasil Uji Coba Reliabilitas terhadap Skala Impulsif
        Dari 18 aitem yang valid dari skala impulsif, diperoleh reliabilitas sebesar angka 0,742. Hal tersebut berarti bahwa skala impulsif termasuk kategori reliabel menurut kaidah Guilford & Frutcher. 







4. [bookmark: _Toc49215693]Instrumen Final
a. Skala Kecenderungan Nomophobia
[bookmark: _Hlk49164195]Tabel 3.9
Instrumen Final Skala Kecenderungan Nomophobia
	No.
	Aspek
			No Aitem
	Total Aitem

	1. 
	Tidak dapat berkomunikasi (not being able to communicate)
	6, 8, 9, 11, 12
	5

	2. 
	Kehilangan konektivitas (losing connectedness)
	2, 13
	2

	3. 
	Tidak dapat mengakses informasi (not being able to access information)
	1, 4, 5
	3

	4. 
	Menyerah pada kenyamanan (giving up convenience)
	3, 7, 10
	3

	
	Total
	
	13









b. Skala Kecemasan Sosial
[bookmark: _Hlk49164238]Tabel 3.10
Instrumen Final Skala Kecemasan Sosial
	No.
	Aspek
	Indikator
	No
	Aitem
	Total

	
	
	
	F
	UF
	

	1.
	Ketakutan akan evaluasi negatif
	a. Khawatir untuk melakukan suatu tindakan
	2, 8, 10, 13
	9
	5

	
	
	b. Takut untuk berinteraksi dengan orang lain
	11, 14
	4,
	3

	2.
	Penghindaran sosial dan distress-baru
	a. Merasa malu saat dekat dengan orang lain
	1, 6
	5, 
	3

	
	
	b. Gugup saat bertemu dengan orang dikenal atau tidak dikenal
	3,
	
	1

	3. 
	Penghindaran sosial dan distress-umum
	a. Tidak memiliki kepercayaan diri untuk berinteraksi dengan lingkungan baru
	
	7, 12
	2

	
	
	b. Tidak nyaman saat berada di lingkungan yang baru
	
	15
	1

	
	
	Total
	9
	6
	15

	
	
	
	
	
	



c. Skala Impulsif

[bookmark: _Hlk49164275]Tabel 3.11
Instrumen Final Skala Impulsif
	No.
	Aspek
	Indikator
	No
	Aitem
	Total

	
	
	
	Fav
	Unfav
	

	1. 
	Urgency
	a.Kesulitan dalam mengendalikan dorongan untuk bertindak
	8, 15
	13, 18
	4

	
	
	b.Kecenderungan bertindak terburu-buru dalam suasana hati yang buruk
	4, 10
	
	2

	2.
	(lack of) Prameditation
	a.Bertindak tanpa mempertimbangkan konsekuensi dari suatu tindakan
	11
	
	1

	
	
	b.Bertindak tanpa tujuan yang jelas
	5
	
	1

	3.
	(lack of) Perseverance
	a.Ketidakmampuan untuk tetap fokus pada pekerjaan sulit
	2, 17
	6
	3

	
	
	b.Bertindak untuk mendapatkan kesenangan
	
	12
	1

	4.
	Sensation Seeking
	a.Terbuka terhadap kegiatan apapun
	1, 14
	3, 16
	4

	
	
	b.Mengejar pengalaman baru
	
	7, 9
	2

	
	
	Total
	10
	8
	18




G. [bookmark: _Toc49215694]Metode Analisis Data
        Penelitian ini menggunakan analisis statistik bivariate correlation, untuk mengetahui hubungan antara dua variabel berikut:
1. Ha1: Hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.
2. Ha2: Hubungan antara impulsif dengan kecenderungan nomophobia mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.
        Sedangkan analisis statistik multivariate correlation digunakan untuk mengetahui hubungan antara ketiga variabel berikut:
1. Ha3: Hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Sosial Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.
        Hasil data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan dari penelitian ini, dengan metode perhitungan statistik bivariate correlation dan multivariate correlation yang pelaksanaannya menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23.0 for windows.



[bookmark: _Toc49215695]BAB IV
[bookmark: _Toc49215696]LAPORAN PENELITIAN
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai orientasi kancah penelitian, persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, deskripsi data, hasil uji hipotesis, serta pembahasan dan keterbatasan penelitian.
A. [bookmark: _Toc49215697]Orientasi Kancah Penelitian
        Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka (UHAMKA) Jakarta adalah universitas swasta yang berlokasi di Jakarta. Uhamka memiliki tiga cabang lokasi, yaitu di Uhamka Kebayoran Baru, Jakarta Selatan; Uhamka Ciracas, Jakarta Timur; dan Uhamka Ciledug, Tangerang. Uhamka yang berlokasi di jalan Limau 2, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan menjadi kampus utama yang memiliki sembilan fakultas sarjana terdiri dari Fakultas Keguruan & Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Teknik (FT), Fakultas Ilmu Kesehatan (FIKES), Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik (FISIP), Fakultas Farmasi dan Sains (FFS), Fakultas Agama Islam (FAI), Fakultas Psikologi, dan Fakultas Kedokteran. Serta, Pascasarjana yaitu Magister Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Magister Administrasi Pendidikan, Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, Magister Ilmu Pengetahuan Sosial, Magister Pendidikan Matematika, Magister Manajamen, Magister Ilmu Kesehatan Masyarakat, Magister Pendidikan Bahasa Inggris, Magister Pendidikan Dasar. 
        Tempat penelitian fakultas sarjana yang menjadi tempat penelitian penulis ialah fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik (FISIP), di mana memiliki satu buah program studi yaitu ilmu komunikasi. FISIP Uhamka berdiri sejak 5 Juni 1998 berdasarkan SK Dirjen Dikti Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 163/Dikti/Kep/1998. Program studi ilmu komunikasi memiliki lima peminatan utama yaitu, public relations, journalism, advertising, broadcasting, serta management  of communication. Pada angkatan 2017 jumlah mahasiswa yang dimiliki program studi ialah 250 orang.

B. [bookmark: _Toc49215698]Persiapan Penelitian
1. [bookmark: _Toc49215699]Persiapan Administrasi
        Persiapan penelitian diawali pengurusan administrasi dengan menyampaikan surat permohonan ijin penelitian kepada Kepala Program Studi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta dengan nomor surat 304/SR/D/SSC-UPI Y.A.I/VII/2020 (terlampir). Setelah menerima surat ijin penelitian dengan nomor surat 224/F.08.01/2020 (terlampir) dari Kepala Program Studi Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta, maka penulis melakukan penelitian kepada sampel populasi yang diperlukan.
2. [bookmark: _Toc49215700]Persiapan Alat Ukur
        Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala nomophobia questionnaire (NMP-Q), skala kecemasan sosial, dan skala impulsif. Sebelum digunakan sebagai alat pengambilan data penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba (try out) terhadap alat ukur yang bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur yang digunakan.
        Uji coba dilakukan kepada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta , yang berusia 17-22 tahun, laki-laki dan perempuan, memiliki ponsel atau gawai yang terkoneksi dengan internet, serta pengguna aplikasi media sosial (Whatsapp, Line, Instagram, Twitter, dll), yang berjumlah 30 orang. Uji coba dilakukan pada tanggal 20 Juli 2020.
        Selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada data yang telah diperoleh melalui tahap uji coba. Perhitungan uji validitas dan reliabilitas terhadap ketika skala psikologi tersebut dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS (Stastistical Product and Service Solution) versi 23.0 for windows.
a. Skala Nomophobia
Berdasarkan hasil uji coba validitas skala nomophobia, terdapat 13 aitem yang valid dan 7 aitem yang gugur karena tidak valid dari 20 aitem yang diujicobakan.
b. Skala Kecemasan Sosial
Berdasarkan hasil uji coba validitas skala kecemasan sosial, terdapat 15 aitem yang valid dan 9 aitem yang gugur karena tidak valid dari 24 aitem yang diujicobakan.
c. Skala Impulsif
Berdasarkan hasil uji coba validitas skala impulsif, terdapat 18 aitem yang valid dan 14 aitem yang gugur karena tidak valid dari 32 aitem yang diujicobakan.

C. [bookmark: _Toc49215701]Pelaksanaan Penelitian
        Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan skala psikologi melalui media google form kepada subjek yang menjadi sampel penelitian dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta, yang berusia 17-22 tahun, memiliki ponsel yang terkoneksi dengan internet, pengguna media sosial (Whatsapp, Line, Instagram, Twitter, dll), serta mampu mengisi skala psikologi yang diberikan, sebanyak 122 orang. Pengumpulan data penelitian dilakukan selama sepuluh hari, yaitu mulai tanggal 06 sampai dengan 16 Agustus 2020. Setelah data terkumpul, maka penulis melakukan perhitungan untuk tiap-tiap variabel sesuai dengan banyaknya subjek penelitian menggunakan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23.0 for windows.

D. [bookmark: _Toc49215702]Deskripsi Data
        Deskripsi data bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai penyebaran data yang diperoleh di lapangan. Data yang disajikan berupa hasil uji normalitas dan hasil kategorisasi dengan tujuan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak serta mengetahui kategorisasi dari hasil penelitian.
1. [bookmark: _Toc49215703]Gambaran Demografis Penyebaran Responden Penelitian
        Pada bagian ini akan diuraikan mengenai gambaran umum data demografis dari responden penelitian yang meliputi jenis kelamin dan usia.
Tabel 4.1
Data Demografis Penyebaran Responden Penelitian
	Kategorisasi
	Frekuensi
	Persentase

	A. Jenis Kelamin
1. Laki-laki
2. Perempuan
	
18
104
	
14,75 %
85,25 %

	B. Usia
1. 17 tahun
2. 18 tahun
3. 19 tahun
4. 20 tahun
5. 21 tahun
6. 22 tahun
	
3
6
5
12
31
65
	
2,46 %
4,92 %
4,19 %
9,84 %
25,41 %
53,28 %


		n = 122
        Berdasarkan tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa responden penelitian berjenis kelamin laki-laki memiliki persentase 14,75 %, lebih banyak dibandingkan responden yang berjenis kelamin perempuan dengan persentase 85,25 %. Sedangkan dari segi rentang usia, persentase tertinggi sebesar 53,28 % ialah responden penelitian dengan usia 22 tahun, diikuti responden penelitian yang memiliki usia 21 tahun  sebesar 25,41 %. Usia dengan persentase terendah adalah responden penelitian yang memiliki usia 17 tahun sebesar 2,46%.
2. [bookmark: _Toc49215704]Hasil Uji Normalitas
        Pada penelitian ini, perhitungan uji normalitas dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23.0 for windows dengan melihat kolom Kolmogorov-Smirnov dikarenakan jumlah sampel/responden penelitian yang diambil lebih dari 100 orang. Jika nilai signifikansi (p) > 0,05, maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, begitupun sebaliknya. 
        Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi untuk skala kecenderungan nomophobia sebesar 0,2 (p > 0,05); nilai signifikansi untuk skala kecemasan sosial sebesar 0,013 (p < 0,05); nilai signifikansi untuk skala impulsif sebesar 0,005 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian skala kecenderungan nomophobia berdistribusi normal, sedangkan data penelitian skala kecemasan sosial dan skala impulsif berdistribusi tidak normal.
3. [bookmark: _Toc49215705]Kategorisasi Data Penelitian
        Penulis membuat kategorisasi dari variabel kecenderungan nomophobia (Y), variabel kecemasan sosial (X1), dan variabel impulsif (X2). Pada skala kecenderungan nomophobia, pengelompokkan subjek dilakukan dengan membuat tiga kategori, yaitu kategori tinggi, apabila: 𝑋 > (µ + 1σ); kategori sedang, apabila: (µ − 1σ) < 𝑋 < (µ + 1σ); dan kategori rendah, apabila: 𝑋 < (µ − 1σ). Sedangkan untuk skala kecemasan sosial dan skala impulsif, pengelompokkan subjek dilakukan dengan rumus (µ - t(α/2,n-1) (S/√n)) < X < (µ + t(α/2,n-1) (S/√n)). Berikut hasil kategorisasi setiap variabel:
a. Variabel Kecenderungan Nomophobia (Y)
        Kategorisasi skor pada variabel kecenderungan nomophobia meliputi kategorisasi skor “tinggi” dengan X > 47,67 ; kategorisasi skor “sedang” dengan 47,67 ≥ X ≥ 30,33 ; dan kategorisasi skor “rendah” dengan X < 30,33. Kemudian diperoleh mean temuan (X) dari variabel kecenderungan nomophobia sebesar 43,99. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel kecenderungan nomophobia yang dimiliki mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta berada pada taraf kategorisasi “sedang”.
b. Variabel Kecemasan Sosial (X1)
        Kategorisasi skor pada variabel kecemasan sosial meliputi kategorisasi skor “tinggi” dengan X > 46,1739 ; kategorisasi skor “sedang” dengan 46,1739 ≥ X ≥ 43,8261 ; dan kategorisasi skor “rendah” dengan X < 43,8261. Kemudian diperoleh mean temuan (X) dari variabel dukungan sosial keluarga sebesar 43,16. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel kecemasan sosial yang dimiliki mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta berada pada taraf kategorisasi “rendah”.
c. Variabel Impulsif (X2)
        Kategorisasi skor pada variabel impulsif meliputi kategorisasi skor “tinggi” dengan X > 55,4061 ; kategorisasi skor “sedang” dengan 55,4061 ≥ X ≥ 52,5939 ; dan kategorisasi skor “rendah” dengan X < 52,5939. Kemudian diperoleh mean temuan (X) dari variabel impulsif sebesar 56,72. Hal ini mengindikasikan bahwa variabel impulsif yang dimiliki mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta berada pada taraf kategorisasi “tinggi”.
E. [bookmark: _Toc49215706]Hasil Uji Hipotesis
        Analisis data dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel. Pengolahan data dilakukan menggunakan metode analisis bivariate correlation dan multivariate correlation dengan bantuan program komputer SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 23.0 for windows. Berikut ini tiga jenis hipotesis yang diuji, yaitu:
1. Ha1	: “Terdapat hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.”
2. Ha2	: “ Terdapat hubungan antara impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.”
3. Ha3	: “ Terdapat hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.”
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diperoleh:
1. Ha1 (X1 dengan Y)
        Uji analisis dilakukan dengan metode bivariate correlation, diperoleh nilai korelasi rx1y = 0,208, p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif. Oleh karena itu Ho1: “Tidak ada hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta” ditolak dan Ha1: “Terdapat hubungan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta” diterima.
2. Ha2 (X2 dengan Y) 
        Uji analisis dilakukan dengan metode bivariate correlation, diperoleh nilai korelasi rx2y = 0,599, p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif. Oleh karena itu Ho2: “Tidak ada hubungan antara impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta” ditolak dan Ha2: “Terdapat hubungan antara impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta” diterima.
3. Ha3 (X1 dan X2 dengan Y) 
[bookmark: _Hlk48711844]        Uji analisis dilakukan dengan metode multivariate correlation, diperoleh nilai Rx1x2y = 0,600 dan Rx1x2y 2 = 0,360, p < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan. Oleh karena itu Ho3: “Tidak ada hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017  Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Pro. Dr. Hamka Jakarta” ditolak dan Ha3: “Terdapat hubungan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Pro. Dr. Hamka Jakarta” diterima.
[bookmark: _Hlk48712015]        Penulis melakukan analisis regresi linear dengan metode stepwise dengan tujuan untuk mengetahui kontribusi variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat dan kontribusi dari masing-masing variabel bebas.
[bookmark: _Hlk48711961][bookmark: _Hlk48712054]Total kontribusi variabel kecemasan sosial dan impulsif  secara simultan memiliki jumlah kontribusi sebesar 36 % terhadap variabel kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017, sementara 64 % merupakan faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis. Variabel kecemasan sosial menyumbang sebesar 0,1 % dan variabel impulsif memberikan kontribusi sebesar 35,9 %.

F. [bookmark: _Toc49215707]Pembahasan dan Keterbatasan Penelitian
1. [bookmark: _Toc49215708]Pembahasan Hasil Penelitian
        Berdasarkan hasil analisis antara variabel kecemasan sosial dengan variabel kecenderungan nomophobia terhadap 122 responden melalui metode bivariate correlation, diperoleh nilai korelasi rx1y = 0,208, p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dengan tingkat signifikansi rendah antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi kecemasan sosial individu maka semakin tinggi juga kecenderungan nomophobia yang dialami mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta, dan sebaliknya semakin rendah kecemasan sosial individu maka semakin rendah juga kecenderungan nomophobia yang dialami mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. Hasil penelitian ini kurang sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatih Azka, dkk pada 2018 dimana terdapat pengaruh kecemasan sosial terhadap kecenderungan nomophobia yang sangat signifikan.
[bookmark: _Hlk48712207]        Kemudian, hasil analisis antara variabel impulsif dengan variabel kecenderungan nomophobia terhadap 122 responden melalui metode bivariate correlation, diperoleh nilai korelasi rx2y = 0,599, p < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi perilaku impulsif individu maka semakin tinggi juga kecenderungan nomophobia yang dialami mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta, dan sebaliknya semakin rendah perilaku impulsif individu maka semakin rendah juga kecenderungan nomophobia yang dialami mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Billeux, Linden, Rochat pada 2008 dimana terdapat pengaruh impulsif terhadap kecenderungan nomophobia yang sangat signifikan.
        Selanjutnya, menggunakan uji analisis dengan metode multivariate correlation diperoleh nilai sebesar Rx1x2y = 0,600 dan Rx1x2y 2 = 0,360, p < 0,05. Hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. Hal ini menjelaskan bahwa variabel kecemasan sosial dan variabel impulsif memberikan kontribusi terhadap variabel kecenderungan nomophobia. Selain itu, masih terdapat factor lain yang memiliki hubungan dengan kecenderungan nomophobia yang tidak diteliti oleh penulis.
        Dalam penelitian ini, kecenderungan nomophobia menjadi isu penting yang harus diperhatikan remaja saat ini. Apabila tidak dihiraukan berdampak buruk bagi perilaku remaja dan lingkungannya.
        Berdasarkan kategorisasi dalam penelitian ini, sebagian mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Uhamka memiliki kecemasan sosial, perilaku impulsif dan kecenderungan nomophobia. Hal ini masih dapat dicegah dengan lebih menggiatkan aktivitas positif secara langsung. Kedua variabel kecemasan sosial dan impulsif mempengaruhi tingkat kecenderungan nomophobia pada masing-masing individu.
2. [bookmark: _Toc49215709]Keterbatasn Hasil Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis menemui beberapa kendala dan keterbatasan yang dapat mempengaruhi kondisi serta hasil dari penelitian yang dilakukan.
Beberapa keterbatasan tersebut antara lain:
a. Pada saat penelitian, situasi yang terjadi ialah pandemi Covid-19. Penulis kesulitan untuk menemui responden secara langsung untuk memberikan kuesioner skala psikologi. Akhirnya penulis menggunakan media google form untuk mengambil data penelitian yang dibagikan dalam grup angkatan agar responden dapat diteliti.
b. Pada penelitian ini, penulis hanya meneliti faktor kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Uhamka, sedangkan masih terdapat beberapa faktor lain yang dapat mempengaruhi kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 seperti harga diri, efikasi diri, urgensi, dll.





[bookmark: _Toc49215710]BAB V
[bookmark: _Toc49215711]PENUTUP
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan penelitian, implikasi, dan saran penelitian, sebagai berikut:
A. [bookmark: _Toc49215712]Kesimpulan Penelitian
        Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk48713076]        Terdapat hubungan positif yang signifikan antara kecemasan sosial dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. Hal ini mengartikan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan sosial mahasiswa maka kecenderungan nomophobia semakin besar.
2. [bookmark: _Hlk48713104]        Terdapat hubungan positif yang signifikan antara impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta. Hal ini mengartikan bahwa kecenderungan nomophobia seseorang dapat dilihat dari perilaku impulsifnya yang tinggi terhadap gawai dan aplikasi pendukungnya.
3. [bookmark: _Hlk48713140]        Terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan sosial dan impulsif dengan kecenderungan nomophobia pada mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka Jakarta.

B. [bookmark: _Toc49215713]Implikasi
        Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan implikasi ke beberapa pihak. Adapun implikasi secara teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc49215714]Implikasi Teoritis
        Hasil penelitian ini mampu dijadikan sebagai sumbangan ilmu bagi para peneliti dalam proses penelitian selanjutnya di dalam pengembangan ilmu yang berkaitan dengan variabel kecemasan sosial, impulsif, dan kecenderungan nomophobia pada remaja akhir.
2. [bookmark: _Toc49215715]Implikasi Praktis 
a. Bagi Mahasiswa
        Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan bagi mahasiswa lain sebagai bahan rujukan untuk penelitian berikutnya. Serta bahan pembelajaran mengenai dampak dari penggunaan gawai yang kurang bertanggungjawab.
b. Bagi Universitas
        Hasil penelitian ini diharapkan menjadi informasi dan memberi motivasi untuk pihak kampus agar merealisasikan kegiatan berupa diskusi, seminar, atau pembahasan yang lebih besar mengenai dampak yang ditimbulkan dari penggunaan gawai yang kurang bertanggung jawab, sehingga terjadi kecenderungan nomophobia pada mahasiswa.

C. [bookmark: _Toc49215716]Saran Penelitian
        Setelah melaksanakan penelitian dan menganalisa data serta menyimpulkan hasil penelitian yang diperoleh, maka saran yang diberikan antara lain:
1. [bookmark: _Toc49215717]Saran Teoritis
         Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan mampu mempertimbangkan faktor lain yang dapat berkontribusi mengenai kecenderungan nomophobia pada remaja akhir seperti, faktor usia, gender, harga diri, efikasi diri,ekstroversi, urgensi dan pencarian sensasi.
2. [bookmark: _Toc49215718]Saran Praktis 
        Dengan hasil kesimpulan penelitian di atas, mahasiswa angkatan 2017 Fakultas Ilmu Sosial Ilmu Politik Universitas Prof. Dr. Hamka Jakarta dapat mengurangi kecenderungan Nomophobia dengan cara mempertahankan faktor kecemasan sosial dengan tetap bersosialisasi dengan lingkungan sosialnya  dan menurunkan tingkat impulsivitas mahasiswa dengan cara mempertimbangkan segala sesuatu yang akan dilakukan khususnya dalam penggunaan gawai, agar tetap dapat terkontrol. Apabila kita dapat berkontribusi baik dalam lingkungan, belajar untuk memahami lingkungan sekitar, serta dapat mengontrol perilaku impulsif seperti urgensi, premeditasi, ketekunan, dan sensation seeking kita dapat mengurangi dampak negatif dari penggunaan gawai dan aplikasi pendampingnya yang dapat menimbulkan kecenderungan nomophobia.
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LAMPIRAN A





SKALA TRY OUT




Skala Kecemasan Sosial
Skala Impulsif
Skala Kecenderungan Nomophobia

SKALA PSIKOLOGI PENELITIAN
Nama/Inisial		:
Jenis Kelamin		:
Usia			:
Pekerjaan/Pendidikan	:

PETUNJUK PENGERJAAN	:
· Bacalah pernyataan dengan cermat, kemudian pilihlah satu jawaban saja dengan memberi tanda ceklis (√).
· Keterangan:
SS	= Sangat Sesuai
S	= Sesuai
AS	= Agak Sesuai
TS	= Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
Medial sosial = Instagram, Twitter, Facebook, Line, Whatsapp, Youtube dsb




1. Skala Kecemasan Sosial
SKALA II
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	1.
	Saya menghindari situasi yang membuat saya menjadi pusat perhatian
	
	
	
	
	

	2.
	Saya takut teman saya menolak jika saya ajak pergi bersama
	
	
	
	
	

	3.
	Jika saya mengungkapkan pendapat, saya khawatir orang lain akan tidak menyukainya
	
	
	
	
	

	4.
	Saya cemas ketika berjalan sendiri ditengah keramaian
	
	
	
	
	

	5.
	Saya menatap mata lawan bicara saya saat mengobrol
	
	
	
	
	

	6.
	Saya dapat berbicara dengan lancar bahkan dengan orang yang tidak saya kenal
	
	
	
	
	

	7.
	Saya aktif mengikuti kegiatan baik akademik maupun sosial
	
	
	
	
	

	8.
	Saya mengabaikan orang lain yang berbicara tentang penampilan saya
	
	
	
	
	

	9.
	Saya berpikir bahwa orang lain dapat menerima saya dengan baik
	
	
	
	
	

	10.
	Saya merasa malu saat berada di tempat yang ramai
	
	
	
	
	

	11.
	Saya malu untuk memulai percakapan dengan orang lain
	
	
	
	
	

	12.
	Saya suka berteman dengan siapa saja
	
	
	
	
	

	13.
	Saya berani untuk berbicara di lingkungan yang baru
	
	
	
	
	

	14.
	Saya mengalihkan pandangan saya dari lawan bicara saat ngobrol
	
	
	
	
	

	15.
	Saya malu bertanya bahkan dengan orang yang saya kenal
	
	
	
	
	

	16.
	Wajah saya memerah saat berbincang dengan orang yang tidak dikenal
	
	
	
	
	

	17.
	Saya mudah mendapatkan teman di lingkungan yang baru
	
	
	
	
	

	18.
	Saya dapat berbaur saat berada di lingkungan yang baru
	
	
	
	
	

	19.
	Saya selektif dalam berteman
	
	
	
	
	

	20.
	Saya gugup apabila tampil di depan umum
	
	
	
	
	

	21.
	Saya merasa percaya diri saat berkenalan dengan orang lain
	
	
	
	
	

	22.
	Saya berbicara terbata-bata saat berinteraksi dengan orang lain
	
	
	
	
	

	23.
	Saya lebih senang menyendiri
	
	
	
	
	

	24.
	Saya dapat bersosialisasi dengan baik di lingkungan yang baru
	
	
	
	
	








2. Skala Impulsif
SKALA III
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	1.
	Saya suka berkomentar apapun di media sosial sesuka hati saya
	
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa tertutup terhadap postingan saya di media sosial
	
	
	
	
	

	3.
	Saya sulit mengendalikan keinginan saya untuk bermain media sosial
	
	
	
	
	

	4.
	Saya sulit fokus mengerjakan tugas kuliah saat saya sedang membuka media sosial
	
	
	
	
	

	5.
	Saya kurang suka membuka aplikasi media sosial 
	
	
	
	
	

	6.
	Saya merasa tergganggu saat bermain media sosial
	
	
	
	
	

	7.
	Saya berhati-hati dalam berkomentar di media sosial
	
	
	
	
	

	8.
	Menurut saya banyak konten tidak berguna di media sosial 
	
	
	
	
	

	9.
	Saya berpikir jernih terlebih dahulu sebelum berasumsi negatif pada saat melihat postingan di media sosial yang membuat saya kesal
	
	
	
	
	

	10.
	Saya suka mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum saya membuat komentar di media sosial
	
	
	
	
	

	11.
	Saya sangat fokus saat mengerjakan tugas kuliah
	
	
	
	
	

	12.
	Saya suka lupa waktu pada saar bermain media sosial
	
	
	
	
	

	13.
	Saya merasa terbuka terhadap postingan saya di media sosial 
	
	
	
	
	

	14.
	Saya kurang suka atas konten yang saya terima atau bagikan di media sosial
	
	
	
	
	

	15.
	Saya merasa fitur-fitur di media sosial tidak berguna
	
	
	
	
	

	16.
	Saya langsung berasumsi buruk jika melihat hal yang membuat saya jengkel di media sosial
	
	
	
	
	

	17.
	Saya merasa senang saat saya bermain media sosial
	
	
	
	
	

	18.
	Saya suka mengunggah postingan di media sosial sesuka hati saya
	
	
	
	
	

	19.
	Saya mampu mengendalikan keinginan saya untuk bermain media sosial
	
	
	
	
	

	20.
	Saya merasa kurang nyaman karena di media sosial banyak hal yang mengganggu
	
	
	
	
	

	21.
	Saya suka membuka aplikasi media sosial
	
	
	
	
	

	22.
	Saya merasa terbuka atas konten yang saya terima atau bagikan di media sosial
	
	
	
	
	

	23.
	Perhatian saya suka teralihkan ke media sosial pada saat mata kuliah berlangsung
	
	
	
	
	

	24.
	Saya dapat banyak pelajaran melalui konten yang ada di media sosial
	
	
	
	
	

	25.
	Saya suka mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum saya mengunggah postingan ke media sosial
	
	
	
	
	

	26.
	Saya suka berkomentar negatid di media sosial jika melihat postingan yang membuat saya kesal
	
	
	
	
	

	27.
	Saya dapat fokus kepada pelajaran saat dosen mengajar di kelas
	
	
	
	
	

	28.
	Saya mendapat hanya sedikit informasi di media sosial
	
	
	
	
	

	29.
	Saya suka menggunakan fitur-fitur media sosial
	
	
	
	
	

	30.
	Saya mendapat banyak informasi berguna di media sosial
	
	
	
	
	

	31.
	Saya senang karena dapat melakukan apapun di media sosial
	
	
	
	
	

	32.
	Saya mampu menjalani hari-hari tanpa media sosial
	
	
	
	
	







3. Skala Kecenderungan Nomophobia
SKALA I
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	1.
	Saya merasa tidak nyaman jika tidak bisa mengakses informasi melalui media sosial saya
	
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa gugup jika saya tidak berhasil mendapatkan berita dari media sosial
	
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa terganggu jika tidak bisa mencari informasi di media sosial saat saya membutuhkannya
	
	
	
	
	

	4.
	Saya merasa tertinggal jika tidak update tentang berita di media sosial dalam sehari
	
	
	
	
	

	5.
	Ketika waktu luang, saya memanfaatkannya dengan bermain media sosial yang ada di gawai/ponsel
	
	
	
	
	

	6. 
	Dalam sehari saya bisa memainkan media sosial lebih dari delapan jam sehari
	
	
	
	
	

	7.
	Saya bermain media sosial di mana saja
	
	
	
	
	

	8.
	Jika saya kehilangan sinyal atau tidak tersambung ke Wi-Fi, saya akan terus mengecek apakah saya akan mendapatkan sinyal atau Wi-Fi
	
	
	
	
	

	9.
	Jika saya tidak mengecek media sosial saya untuk sementara waktu, saya terus memikirkannya
	
	
	
	
	

	10.
	Saya panik jika kehabisan pulsa atau paket internet saat saya sedang membuka media sosial
	
	
	
	
	

	11.
	Saya merasa khawatir karena keluarga atau teman saya tidak bisa menghubungi saya
	
	
	
	
	

	12.
	Saya merasa gelisah karena saya tidak bisa menerima pesan teks atau panggilan telefon
	
	
	
	
	

	13.
	Saya merasa cemas karena saya tidak bisa berhubungan dengan keluarga dan teman saya
	
	
	
	
	

	14.
	Saya merasa gelisah karena saya tidak mengetahui apakah seseorang telah mencoba menghubungi saya
	
	
	
	
	

	15.
	Saya merasa cemas jika baterai ponsel/gawai saya habis
	
	
	
	
	

	16.
	Saya merasa terganggu jika saya tidak dapat menggunakan aplikasi media sosial saya saat sedang dibutuhkan
	
	
	
	
	

	17.
	Saya merasa terganggu ketika tidak bisa update di media sosial
	
	
	
	
	

	18.
	Saya merasa kesal jika tidak bisa memeriksa notifikasi dari jaringan online saya
	
	
	
	
	

	19.
	Saya merasa gelisah karena saya tidak dapat memeriksa pesan di ponsel
	
	
	
	
	

	20
	Saya merasa gelisah ketika terputus dengan jaringan internet
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Tabulasi Data Try Out Skala Kecemasan Sosial
Validitas dan Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial (Per Aspek)
Reliabilitas Hasil Uji Instrumen Skala Kecemasan Sosial

1. 
2. Tabulasi Data Try Out Skala Kecemasan Sosial
	S\A
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	Jumlah

	1
	5
	1
	5
	3
	3
	5
	2
	5
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	1
	1
	1
	1
	5
	2
	1
	3
	1
	61

	2
	5
	3
	5
	5
	4
	3
	3
	3
	2
	5
	5
	1
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	90

	3
	4
	4
	5
	4
	4
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	5
	3
	80

	4
	2
	3
	1
	5
	3
	1
	3
	1
	4
	3
	3
	1
	2
	2
	1
	1
	4
	4
	3
	1
	3
	1
	5
	4
	61

	5
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	2
	1
	1
	1
	3
	4
	2
	2
	1
	1
	44

	6
	5
	1
	5
	5
	3
	3
	3
	1
	1
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	4
	5
	2
	3
	5
	3
	74

	7
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	4
	3
	66

	8
	3
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	65

	9
	5
	1
	5
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	5
	5
	1
	2
	4
	4
	5
	2
	3
	2
	5
	2
	5
	5
	3
	84

	10
	3
	3
	5
	3
	1
	1
	3
	4
	2
	3
	2
	1
	3
	3
	2
	1
	3
	3
	3
	5
	3
	2
	4
	3
	66

	11
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	4
	5
	2
	5
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	75

	12
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	4
	2
	4
	5
	1
	53

	13
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	67

	14
	5
	2
	4
	5
	1
	4
	2
	2
	4
	5
	5
	1
	5
	1
	4
	1
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	87

	15
	4
	2
	4
	1
	1
	2
	1
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	1
	1
	1
	4
	3
	2
	4
	2
	1
	3
	2
	58

	16
	5
	3
	3
	5
	2
	2
	4
	2
	1
	5
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	5
	1
	2
	3
	2
	64

	17
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	3
	57

	18
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	61

	19
	2
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	3
	1
	4
	2
	2
	4
	2
	56

	20
	5
	2
	4
	5
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	1
	2
	60

	21
	5
	1
	5
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	5
	2
	2
	5
	2
	71

	22
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	67

	23
	5
	1
	5
	5
	1
	4
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	2
	5
	4
	4
	4
	1
	5
	4
	4
	5
	4
	91

	24
	4
	5
	1
	4
	1
	1
	1
	4
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	4
	2
	2
	3
	2
	48

	25
	5
	4
	4
	1
	1
	3
	1
	4
	2
	1
	2
	1
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	59

	26
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	2
	59

	27
	4
	4
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	2
	1
	1
	2
	1
	39

	28
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	1
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	1
	45

	29
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	53

	30
	4
	4
	4
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	4
	2
	49












3. Validitas  dan Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial (Per Aspek)
a. Validitas Aspek Ketakutan Akan Evaluasi Negatif
Reliability
Scale: Variabel II-Aspek 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	67.4

	
	Excludeda
	15
	32.6

	
	Total
	46
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.760
	9




	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no1
	3.71
	1.160
	31

	no3
	3.42
	1.336
	31

	no4
	3.26
	1.413
	31

	no10
	2.97
	1.278
	31

	no7
	2.39
	.919
	31

	no8
	2.94
	1.031
	31

	no22
	2.39
	1.086
	31

	no14
	2.23
	.845
	31

	no5
	1.94
	.892
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no1
	21.52
	27.858
	.472
	.732

	no3
	21.81
	24.828
	.628
	.702

	no4
	21.97
	25.166
	.551
	.718

	no10
	22.26
	23.931
	.753
	.678

	no7
	22.84
	30.006
	.410
	.742

	no8
	22.29
	36.346
	-.195
	.819

	no22
	22.84
	28.073
	.498
	.728

	no14
	23.00
	29.933
	.469
	.737

	no5
	23.29
	30.080
	.420
	.742

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	25.23
	34.981
	5.914
	9



Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial Aspek Ketakutan Akan Evaluasi Negatif
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no1
	.732
	
	V
	VALID

	no3
	.702
	
	V
	VALID

	no4
	.718
	
	V
	VALID

	no10
	.678
	
	V
	VALID

	no7
	.742
	.760
	V
	VALID

	no8
	.819
	
	G
	GUGUR

	no22
	.728
	
	V
	VALID

	no14
	.737
	
	V
	VALID

	no5
	.742
	
	V
	VALID



Validitas Aspek Ketakutan Akan Evaluasi Negatif 
PUTARAN 1
Scale: Variabel II-Aspek 1-Putaran1
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.819
	8



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no1
	3.71
	1.160
	31

	no3
	3.42
	1.336
	31

	no4
	3.26
	1.413
	31

	no10
	2.97
	1.278
	31

	no7
	2.39
	.919
	31

	no22
	2.39
	1.086
	31

	no14
	2.23
	.845
	31

	no5
	1.94
	.892
	31



	
Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no1
	18.58
	28.852
	.493
	.805

	no3
	18.87
	26.249
	.607
	.788

	no4
	19.03
	25.766
	.598
	.791

	no10
	19.32
	24.626
	.796
	.756

	no7
	19.90
	31.157
	.423
	.813

	no22
	19.90
	29.357
	.494
	.804

	no14
	20.06
	31.329
	.455
	.810

	no5
	20.35
	31.037
	.454
	.810



	
Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	22.29
	36.346
	6.029
	8



Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial Aspek Ketakutan Akan Evaluasi Negatif 
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no1
	.805
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no3
	.788
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no4
	.791
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no10
	.756
	.819
	V
	VALID PUTARAN 1

	no7
	.813
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no22
	.804
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no14
	.810
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no5
	.810
	
	V
	VALID PUTARAN 1




b. Validitas Aspek Penghindaran sosial dan distress-baru
Reliability
Scale: Variabel II-Aspek 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.





	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.248
	7



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no11
	2.97
	1.197
	31

	no15
	2.26
	1.125
	31

	no19
	2.58
	.958
	31

	no21
	2.45
	.850
	31

	no20
	3.45
	1.312
	31

	no2
	2.94
	1.237
	31

	no12
	1.68
	.909
	31





	
Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no11
	15.35
	6.303
	.492
	-.129a

	no15
	16.06
	6.529
	.504
	-.114a

	no19
	15.74
	10.198
	-.069
	.318

	no21
	15.87
	7.716
	.477
	.004

	no20
	14.87
	7.383
	.223
	.112

	no2
	15.39
	14.245
	-.544
	.620

	no12
	16.65
	9.503
	.065
	.242

	a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	18.32
	10.692
	3.270
	7





Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Baru
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no11
	-.129a
	
	V
	VALID

	no15
	-.114a
	
	V
	VALID

	no19
	.318
	
	G
	GUGUR

	no21
	.004
	.248
	V
	VALID

	no20
	.112
	
	V
	VALID

	no2
	.620
	
	G
	GUGUR

	no12
	.242
	
	V
	PUTARAN






Validitas Aspek Penghindaran sosial dan distress-baru
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel II-Aspek 2-Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.711
	5




	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no11
	2.97
	1.197
	31

	no15
	2.26
	1.125
	31

	no21
	2.45
	.850
	31

	no20
	3.45
	1.312
	31

	no12
	1.68
	.909
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no11
	9.84
	7.940
	.661
	.572

	no15
	10.55
	8.389
	.641
	.586

	no21
	10.35
	10.570
	.459
	.672

	no20
	9.35
	8.903
	.409
	.698

	no12
	11.13
	11.649
	.218
	.745

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	12.81
	13.828
	3.719
	5





Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Baru
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no11
	.572
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no15
	.586
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no21
	.672
	.711
	V
	VALID PUTARAN 1

	no20
	.698
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no12
	.745
	
	G
	GUGUR PUTARAN 1







Validitas Aspek Penghindaran sosial dan distress-baru
PUTARAN 2
Reliability
Scale: Variabel II-Aspek 2-Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.745
	4





	
Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no11
	2.97
	1.197
	31

	no15
	2.26
	1.125
	31

	no21
	2.45
	.850
	31

	no20
	3.45
	1.312
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no11
	8.16
	6.606
	.587
	.658

	no15
	8.87
	6.583
	.659
	.616

	no21
	8.68
	8.626
	.461
	.731

	no20
	7.68
	6.626
	.489
	.726

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	11.13
	11.649
	3.413
	4






Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Baru
PUTARAN 2
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no11
	.658
	
	V
	VALID

	no15
	.616
	.745
	V
	VALID

	no21
	.731
	
	V
	VALID

	no20
	.726
	
	V
	VALID





c. Validitas Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Umum
Reliability
Scale: Variabel II-Aspek 3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.847
	8




	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no16
	1.81
	1.046
	31

	no6
	2.48
	1.092
	31

	no17
	2.55
	1.060
	31

	no24
	2.48
	1.029
	31

	no23
	3.39
	1.358
	31

	no9
	2.35
	1.018
	31

	no13
	2.26
	1.094
	31

	no18
	2.42
	1.025
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no16
	17.94
	32.529
	.288
	.862

	no6
	17.26
	30.865
	.413
	.849

	no17
	17.19
	27.628
	.746
	.809

	no24
	17.26
	26.865
	.857
	.796

	no23
	16.35
	29.970
	.353
	.865

	no9
	17.39
	29.578
	.582
	.829

	no13
	17.48
	27.458
	.733
	.810

	no18
	17.32
	27.092
	.836
	.799

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	19.74
	37.065
	6.088
	8



Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Umum
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no16
	.862
	
	G
	GUGUR

	no6
	.849
	
	G
	GUGUR

	no17
	.809
	
	V
	VALID

	no24
	.796
	
	V
	VALID

	no23
	.865
	.847
	G
	GUGUR

	no9
	.829
	
	V
	VALID

	no13
	.810
	
	V
	VALID

	no18
	.799
	
	V
	VALID



Validitas Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Umum
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel II-Aspek 3-Putaran1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.925
	5






	
Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no17
	2.55
	1.060
	31

	no24
	2.48
	1.029
	31

	no9
	2.35
	1.018
	31

	no13
	2.26
	1.094
	31

	no18
	2.42
	1.025
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no17
	9.52
	13.391
	.836
	.901

	no24
	9.58
	13.452
	.860
	.896

	no9
	9.71
	14.613
	.687
	.929

	no13
	9.81
	13.495
	.784
	.912

	no18
	9.65
	13.503
	.855
	.897

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	12.06
	20.996
	4.582
	5




Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Umum
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no17
	.901
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no24
	.896
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no9
	.929
	.925
	G
	GUGUR PUTARAN 1

	no13
	.912
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no18
	.897
	
	V
	VALID PUTARAN 1






Validitas Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Umum
PUTARAN 2
Reliability
Scale: Variabel II-Aspek 3-Putaran2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.929
	4

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no17
	2.55
	1.060
	31

	no24
	2.48
	1.029
	31

	no13
	2.26
	1.094
	31

	no18
	2.42
	1.025
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no17
	7.16
	8.406
	.827
	.910

	no24
	7.23
	8.314
	.884
	.892

	no13
	7.45
	8.523
	.766
	.931

	no18
	7.29
	8.413
	.865
	.898

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	9.71
	14.613
	3.823
	4







Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Umum
PUTARAN 2
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no17
	.910
	
	V
	VALID PUTARAN 2

	no24
	.892
	.929
	V
	VALID PUTARAN 2

	no13
	.931
	
	G
	GUGUR PUTARAN 2

	no18
	.898
	
	V
	VALID PUTARAN 2








Validitas Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Umum
PUTARAN 3
Reliability
Scale: Variabel II-Aspek 3-Putaran3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.931
	3

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no17
	2.55
	1.060
	31

	no24
	2.48
	1.029
	31

	no18
	2.42
	1.025
	31



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no17
	4.90
	3.890
	.840
	.915

	no24
	4.97
	4.032
	.831
	.922

	no18
	5.03
	3.832
	.906
	.862

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	7.45
	8.523
	2.919
	3










Rekapitulasi Skala Kecemasan Sosial Aspek Penghindaran Sosial dan Distress-Umum
PUTARAN 3
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no17
	.915
	
	V
	VALID PUTARAN 3

	no24
	.922
	.931
	V
	VALID PUTARAN 3

	no18
	.862
	
	V
	VALID PUTARAN 3









4. Reliabilitas Hasil Uji Instrumen Skala Kecemasan Sosial
Reliability
Scale: Reliabilitas Variabel II
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.897
	15

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	40.87
	114.716
	10.711
	15







LAMPIRAN C







Tabulasi Data Try Out Skala Impulsif
Validitas Dan Rekapitulasi Skala Impulsif (Per Aspek)
Reliabilitas Hasil Uji Instrument Skala Impulsif








1. Tabulasi Data Try Out Skala Impulsif
	S\A
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	21
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	30
	31
	32
	Jumlah

	1
	3
	3
	2
	5
	5
	3
	1
	1
	1
	1
	4
	2
	2
	3
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	5
	3
	5
	2
	2
	1
	3
	4
	4
	4
	5
	101

	2
	3
	3
	2
	5
	4
	3
	2
	1
	1
	1
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	2
	3
	1
	4
	5
	2
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	107

	3
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	1
	3
	1
	1
	4
	3
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	2
	88

	4
	5
	4
	2
	1
	4
	3
	3
	4
	4
	2
	5
	1
	4
	5
	4
	3
	2
	1
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	1
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	100

	5
	4
	5
	1
	1
	5
	1
	1
	4
	2
	2
	3
	2
	1
	5
	5
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	3
	1
	4
	1
	1
	1
	5
	4
	4
	4
	1
	91

	6
	1
	3
	5
	5
	5
	3
	1
	5
	1
	1
	4
	5
	5
	3
	5
	5
	5
	5
	2
	1
	5
	5
	5
	4
	2
	3
	2
	4
	5
	5
	5
	3
	118

	7
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	1
	1
	3
	3
	3
	3
	3
	78

	8
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	93

	9
	2
	2
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	2
	2
	3
	2
	5
	4
	5
	1
	1
	5
	4
	4
	4
	1
	1
	3
	3
	5
	5
	5
	2
	93

	10
	1
	5
	5
	3
	5
	3
	2
	2
	3
	3
	5
	5
	3
	4
	4
	3
	5
	3
	2
	4
	5
	5
	3
	5
	1
	1
	2
	3
	2
	4
	5
	5
	111

	11
	3
	2
	5
	5
	4
	3
	1
	2
	1
	1
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	99

	12
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	1
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	5
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	5
	4
	4
	96

	13
	1
	1
	1
	2
	4
	2
	1
	3
	2
	1
	4
	2
	1
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	5
	1
	1
	5
	1
	1
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	84

	14
	1
	4
	4
	2
	5
	2
	1
	4
	2
	1
	4
	5
	4
	4
	5
	2
	5
	2
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	1
	1
	2
	5
	5
	4
	4
	5
	109

	15
	2
	4
	1
	4
	4
	2
	1
	1
	2
	1
	4
	5
	3
	4
	5
	3
	4
	1
	1
	4
	4
	2
	2
	4
	1
	1
	2
	4
	5
	4
	4
	1
	90

	16
	2
	1
	5
	2
	5
	3
	1
	1
	1
	1
	5
	2
	2
	3
	4
	1
	4
	2
	2
	3
	4
	1
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	85

	17
	1
	2
	3
	2
	4
	3
	2
	4
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	1
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	92

	18
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	1
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	96

	19
	3
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	2
	2
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	1
	3
	3
	4
	5
	4
	4
	2
	100

	20
	2
	3
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	1
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	4
	1
	1
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	95

	21
	1
	1
	3
	5
	2
	4
	1
	1
	3
	1
	3
	5
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	3
	5
	4
	1
	1
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	91

	22
	1
	1
	1
	2
	4
	2
	1
	3
	2
	1
	4
	2
	1
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	5
	1
	1
	5
	1
	1
	1
	4
	5
	5
	5
	3
	84

	23
	4
	1
	5
	5
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	2
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	126

	24
	1
	2
	1
	1
	4
	4
	1
	2
	3
	3
	4
	4
	1
	4
	5
	1
	4
	1
	1
	3
	4
	1
	2
	4
	2
	1
	1
	4
	4
	4
	2
	2
	81

	25
	2
	4
	4
	4
	5
	3
	1
	2
	2
	1
	5
	4
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	3
	3
	5
	5
	4
	4
	1
	1
	3
	4
	4
	4
	4
	3
	108

	26
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	1
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	1
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	5
	2
	2
	93

	27
	2
	4
	2
	2
	4
	1
	1
	4
	1
	1
	4
	1
	5
	4
	4
	2
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	5
	5
	1
	2
	1
	5
	5
	4
	4
	3
	102

	28
	2
	2
	2
	4
	3
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	3
	4
	3
	4
	1
	4
	1
	1
	2
	5
	4
	3
	4
	1
	1
	1
	5
	5
	5
	4
	3
	86

	29
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	5
	2
	4
	4
	2
	5
	4
	2
	4
	4
	2
	5
	4
	1
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	104

	30
	5
	2
	5
	4
	4
	2
	2
	1
	1
	1
	4
	5
	2
	1
	4
	5
	4
	2
	1
	1
	5
	2
	2
	4
	1
	2
	2
	4
	5
	5
	5
	2
	95





2. Validitas dan Rekapitulasi Skala Impulsif (Per Aspek)
a. Validitas aspek urgency
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.594
	8

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no3
	2.94
	1.436
	31

	no12
	3.42
	1.385
	31

	no19
	2.00
	1.000
	31

	no32
	3.00
	1.183
	31

	no16
	2.61
	1.358
	31

	no26
	1.65
	.798
	31

	no7
	1.42
	.720
	31

	no9
	1.87
	.885
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no3
	15.97
	13.632
	.515
	.473

	no12
	15.48
	15.591
	.333
	.550

	no19
	16.90
	16.957
	.389
	.536

	no32
	15.90
	15.824
	.418
	.521

	no16
	16.29
	16.346
	.270
	.573

	no26
	17.26
	19.131
	.199
	.586

	no7
	17.48
	19.525
	.175
	.590

	no9
	17.03
	20.099
	.035
	.622

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	18.90
	21.157
	4.600
	8






Rekapitulasi skala impulsif aspek urgency
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no3
	.473
	
	V
	VALID

	no12
	.550
	
	V
	VALID

	no19
	.536
	
	V
	VALID

	no32
	.521
	.594
	V
	VALID

	no16
	.573
	
	V
	VALID

	no26
	.586
	
	V
	VALID

	no7
	.590
	
	V
	VALID

	no9
	.622
	
	G
	GUGUR








Validitas aspek urgency
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 1-Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.622
	7



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no3
	2.94
	1.436
	31

	no12
	3.42
	1.385
	31

	no19
	2.00
	1.000
	31

	no32
	3.00
	1.183
	31

	no16
	2.61
	1.358
	31

	no26
	1.65
	.798
	31

	no7
	1.42
	.720
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no3
	14.10
	12.224
	.579
	.482

	no12
	13.61
	14.712
	.326
	.591

	no19
	15.03
	16.366
	.338
	.585

	no32
	14.03
	14.966
	.408
	.560

	no16
	14.42
	15.118
	.297
	.602

	no26
	15.39
	17.578
	.282
	.603

	no7
	15.61
	18.912
	.107
	.638



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	17.03
	20.099
	4.483
	7






Rekapitulasi skala impulsif aspek urgency
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no3
	.482
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no12
	.591
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no19
	.585
	
	V
	VALID PUTARAN 1 

	no32
	.560
	.622
	V
	VALID PUTARAN 1

	no16
	.602
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no26
	.603
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no7
	.638
	
	G
	GUGUR PUTARAN 1







Validitas aspek urgency
PUTARAN 2
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 1-Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.638
	6

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no3
	2.94
	1.436
	31

	no12
	3.42
	1.385
	31

	no19
	2.00
	1.000
	31

	no32
	3.00
	1.183
	31

	no16
	2.61
	1.358
	31

	no26
	1.65
	.798
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no3
	12.68
	11.159
	.593
	.488

	no12
	12.19
	13.161
	.381
	.590

	no19
	13.61
	15.245
	.341
	.605

	no32
	12.61
	14.178
	.374
	.592

	no16
	13.00
	14.067
	.294
	.626

	no26
	13.97
	16.699
	.242
	.634

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	15.61
	18.912
	4.349
	6







Rekapitulasi skala impulsif aspek urgency
PUTARAN 2
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no3
	.488
	
	V
	VALID PUTARAN 2

	no12
	.590
	
	V
	VALID PUUTARAN 2

	no19
	.605
	.638
	V
	VALID PUTARAN 2

	no32
	.592
	
	V
	VALID PUTARAN 2

	no16
	.626
	
	V
	VALID PUTARAN 2

	no26
	.634
	
	V
	VALID PUTARAN 2










b. Validitas aspek (lack of) Prameditation
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.341
	8

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no1
	2.19
	1.195
	31

	no18
	2.94
	1.263
	31

	no10
	1.48
	.769
	31

	no25
	1.32
	.475
	31

	no21
	4.32
	.599
	31

	no29
	4.10
	.870
	31

	no5
	4.10
	.651
	31

	no15
	4.03
	.605
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no1
	22.29
	6.413
	.058
	.381

	no18
	21.55
	5.256
	.231
	.245

	no10
	23.00
	7.200
	.097
	.331

	no25
	23.16
	7.540
	.163
	.312

	no21
	20.16
	7.673
	.048
	.348

	no29
	20.39
	6.645
	.176
	.291

	no5
	20.39
	6.578
	.356
	.223

	no15
	20.45
	7.589
	.071
	.340

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	24.48
	8.191
	2.862
	8



Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Prameditation
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no1
	.381
	
	G
	GUGUR

	no18
	.245
	
	V
	VALID

	no10
	.331
	
	V
	VALID

	no25
	.312
	.341
	V
	VALID

	no21
	.348
	
	G
	GUGUR

	no29
	.291
	
	V
	VALID

	no5
	.223
	
	V
	VALID

	no15
	.340
	
	V
	VALID
















Validitas aspek (lack of) Prameditation
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 2-Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.356
	6

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no18
	2.94
	1.263
	31

	no10
	1.48
	.769
	31

	no25
	1.32
	.475
	31

	no29
	4.10
	.870
	31

	no5
	4.10
	.651
	31

	no15
	4.03
	.605
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no18
	15.03
	2.966
	.246
	.254

	no10
	16.48
	4.725
	.095
	.359

	no25
	16.65
	5.103
	.141
	.336

	no29
	13.87
	4.383
	.135
	.337

	no5
	13.87
	4.316
	.330
	.226

	no15
	13.94
	4.996
	.100
	.351



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	17.97
	5.632
	2.373
	6









Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Prameditation
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no18
	.254
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no10
	.359
	
	G
	GUGUR PUTARAN 1

	no25
	.336
	.356
	V
	VALID PUTARAN 1

	no29
	.337
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no5
	.226
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no15
	.351
	
	V
	VALID PUTARAN 1









Validitas aspek (lack of) Prameditation
PUTARAN 2
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 2-Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.359
	5

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no18
	2.94
	1.263
	31

	no25
	1.32
	.475
	31

	no29
	4.10
	.870
	31

	no5
	4.10
	.651
	31

	no15
	4.03
	.605
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no18
	13.55
	2.256
	.230
	.286

	no25
	15.16
	4.473
	.013
	.397

	no29
	12.39
	3.178
	.254
	.238

	no5
	12.39
	3.445
	.354
	.194

	no15
	12.45
	4.189
	.069
	.378

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	16.48
	4.725
	2.174
	5






Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Prameditation
PUTARAN 2
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no18
	.286
	
	V
	VALID PUTARAN 2

	no25
	.397
	
	G
	GUGUR PUTARAN 2

	no29
	.238
	.359
	V
	VALID PUTARAN 2

	no5
	.194
	
	V
	VALID PUTARAN 2

	no15
	.378
	
	G
	GUGUR PUTARAN 2











Validitas aspek (lack of) Prameditation
PUTARAN 3
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 2-Putaran 3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.472
	3

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no18
	2.94
	1.263
	31

	no29
	4.10
	.870
	31

	no5
	4.10
	.651
	31





	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no18
	8.19
	1.228
	.438
	.077

	no29
	7.03
	2.499
	.288
	.384

	no5
	7.03
	3.099
	.230
	.482

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	11.13
	4.049
	2.012
	3












Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Prameditation
PUTARAN 3
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no18
	.077
	
	V
	VALID PUTARAN 3

	no29
	.384
	.472
	V
	VALID PUTARAN 3

	no5
	.482
	
	G
	GUGUR PUTARAN 3














Validitas aspek (lack of) Prameditation
PUTARAN 4
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 2-Putaran 4
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.482
	2

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no18
	2.94
	1.263
	31

	no29
	4.10
	.870
	31

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	7.03
	3.099
	1.760
	2

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no18
	4.10
	.757
	.339
	.

	no29
	2.94
	1.596
	.339
	.




Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Prameditation
PUTARAN 4
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no18
	.
	.482
	V
	VALID PUTARAN 4

	no29
	.
	
	V
	VALID PUTARAN 4





c. Validitas aspek (lack of) Perseverance
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.583
	8

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no4
	3.29
	1.321
	31

	no23
	3.03
	1.329
	31

	no11
	2.55
	.810
	31

	no27
	2.00
	.894
	31

	no17
	3.77
	.956
	31

	no31
	3.94
	.854
	31

	no6
	3.94
	.680
	31

	no20
	3.32
	1.045
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no4
	22.55
	11.189
	.423
	.497

	no23
	22.81
	10.695
	.485
	.468

	no11
	23.29
	13.213
	.476
	.504

	no27
	23.84
	12.940
	.456
	.503

	no17
	22.06
	13.996
	.247
	.562

	no31
	21.90
	14.157
	.278
	.554

	no6
	21.90
	15.024
	.225
	.568

	no20
	22.52
	16.991
	-.164
	.681



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	25.84
	16.673
	4.083
	8





Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Perseverance
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no4
	.497
	
	V
	VALID

	no23
	.468
	
	V
	VALID

	no11
	.504
	
	V
	VALID

	no27
	.503
	.583
	V
	VALID

	no17
	.562
	
	V
	VALID

	no31
	.554
	
	V
	VALID

	no6
	.568
	
	V
	VALID

	no20
	.681
	
	G
	GUGUR













Validitas aspek (lack of) Perseverance
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 3-Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.681
	7

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no4
	3.29
	1.321
	31

	no23
	3.03
	1.329
	31

	no11
	2.55
	.810
	31

	no27
	2.00
	.894
	31

	no17
	3.77
	.956
	31

	no31
	3.94
	.854
	31

	no6
	3.94
	.680
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no4
	19.23
	10.914
	.496
	.614

	no23
	19.48
	10.191
	.593
	.575

	no11
	19.97
	13.366
	.502
	.624

	no27
	20.52
	13.191
	.462
	.629

	no17
	18.74
	14.131
	.271
	.677

	no31
	18.58
	14.385
	.290
	.671

	no6
	18.58
	15.852
	.125
	.700



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	22.52
	16.991
	4.122
	7








Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Perseverance
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no4
	.614
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no23
	.575
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no11
	.624
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no27
	.629
	.681
	V
	VALID PUTARAN 1

	no17
	.677
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no31
	.671
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no6
	.700
	
	G
	GUGUR PUTARAN 1








Validitas aspek (lack of) Perseverance
PUTARAN 2
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 3-Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.700
	6

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no4
	3.29
	1.321
	31

	no23
	3.03
	1.329
	31

	no11
	2.55
	.810
	31

	no27
	2.00
	.894
	31

	no17
	3.77
	.956
	31

	no31
	3.94
	.854
	31



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no4
	15.29
	9.680
	.538
	.622

	no23
	15.55
	9.189
	.608
	.591

	no11
	16.03
	12.432
	.484
	.651

	no27
	16.58
	12.518
	.400
	.670

	no17
	14.81
	12.961
	.287
	.701

	no31
	14.65
	13.237
	.304
	.695



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	18.58
	15.852
	3.981
	6





Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Perseverance
PUTARAN 2
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no4
	.622
	
	V
	VALID PUTARAN 2

	no23
	.591
	
	V
	VALID PUTARAN 2

	no11
	.651
	.700
	V
	VALID PUTARAN 2

	no27
	.670
	
	V
	VALID PUTARAN 2

	no17
	.701
	
	G
	GUGUR PUTARAN 2

	no31
	.695
	
	V
	VALID PUTARAN 2









Validitas aspek (lack of) Perseverance
PUTARAN 3
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 3-Putaran 3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.701
	5

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no4
	3.29
	1.321
	31

	no23
	3.03
	1.329
	31

	no11
	2.55
	.810
	31

	no27
	2.00
	.894
	31

	no31
	3.94
	.854
	31



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no4
	11.52
	7.391
	.532
	.621

	no23
	11.77
	7.114
	.576
	.597

	no11
	12.26
	9.798
	.495
	.647

	no27
	12.81
	9.361
	.512
	.636

	no31
	10.87
	10.916
	.233
	.727



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	14.81
	12.961
	3.600
	5










Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Perseverance
PUTARAN 3
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no4
	.621
	
	V
	VALID PUTARAN 3

	no23
	.597
	
	V
	VALID PUTARAN 3

	no11
	.647
	.701
	V
	VALID PUTARAN 3

	no27
	.636
	
	V
	VALID PUTARAN 3

	no31
	.727
	
	G
	GUGUR PUTARAN 3











Validitas aspek (lack of) Perseverance
PUTARAN 4
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 3-Putaran 4
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.727
	4



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no4
	3.29
	1.321
	31

	no23
	3.03
	1.329
	31

	no11
	2.55
	.810
	31

	no27
	2.00
	.894
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no4
	7.58
	6.052
	.480
	.701

	no23
	7.84
	5.406
	.606
	.612

	no11
	8.32
	7.826
	.537
	.674

	no27
	8.87
	7.516
	.530
	.668

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	10.87
	10.916
	3.304
	4












Rekapitulasi skala impulsif aspek (lack of) Perseverance
PUTARAN 4
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no4
	.701
	
	V
	VALID PUTARAN 4

	no23
	.612
	.727
	V
	VALID PUTARAN 4

	no11
	.674
	
	V
	VALID PUTARAN 4

	no27
	.668
	
	V
	VALID PUTARAN 4












d. Validitas Aspek Sensation Seeking
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 4
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.591
	8

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no13
	2.74
	1.125
	31

	no22
	3.16
	1.293
	31

	no2
	2.68
	1.249
	31

	no14
	3.61
	.882
	31

	no24
	4.06
	.574
	31

	no30
	4.29
	.529
	31

	no8
	2.39
	1.230
	31

	no28
	4.06
	.629
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no13
	24.26
	11.398
	.457
	.499

	no22
	23.84
	11.206
	.376
	.530

	no2
	24.32
	11.559
	.355
	.538

	no14
	23.39
	12.845
	.397
	.530

	no24
	22.94
	15.529
	.061
	.606

	no30
	22.71
	16.080
	-.053
	.622

	no8
	24.61
	11.645
	.355
	.538

	no28
	22.94
	14.329
	.296
	.565

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	27.00
	16.133
	4.017
	8





Rekapitulasi Skala Impulsif Aspek Sensation Seeking
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no13
	.499
	
	V
	VALID

	no22
	.530
	
	V
	VALID

	no2
	.538
	
	V
	VALID

	no14
	.530
	.591
	V
	VALID

	no24
	.606
	
	G
	GUGUR

	no30
	.622
	
	G
	GUGUR

	no8
	.538
	
	V
	VALID

	no28
	.565
	
	V
	VALID













Validitas Aspek Sensation Seeking
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel III-Aspek 4-Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.651
	6

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no13
	2.74
	1.125
	31

	no22
	3.16
	1.293
	31

	no2
	2.68
	1.249
	31

	no14
	3.61
	.882
	31

	no8
	2.39
	1.230
	31

	no28
	4.06
	.629
	31



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no13
	15.90
	10.824
	.489
	.567

	no22
	15.48
	10.658
	.399
	.604

	no2
	15.97
	10.499
	.450
	.580

	no14
	15.03
	12.499
	.389
	.610

	no8
	16.26
	11.398
	.336
	.628

	no28
	14.58
	14.118
	.252
	.649

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	18.65
	15.703
	3.963
	6









Rekapitulasi Skala Impulsif Aspek Sensation Seeking
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no13
	.567
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no22
	.604
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no2
	.580
	.651
	V
	VALID PUTARAN 1

	no14
	.610
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no8
	.628
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no28
	.649
	
	V
	VALID PUTARAN 1









3. Reliabilitas Hasil Uji Instrument Skala Impulsif
Reliability
Scale: Reliabilitas Variabel III
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.742
	18



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	52.16
	78.140
	8.840
	18





LAMPIRAN D










Tabulasi Data Try Out Skala Kecenderungan Nomophobia
Validitas Dan Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia (Per Aspek)
Reliabilitas Hasil Uji Instrument Skala Kecenderungan Nomophobia



1. Tabulasi Data Try Out Skala Kecenderungan Nomophobia
	S\A
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	19
	20
	Jumlah

	1
	4
	2
	5
	3
	1
	5
	1
	4
	5
	5
	3
	4
	4
	1
	2
	1
	1
	5
	5
	4
	65

	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	69

	3
	4
	3
	4
	3
	2
	4
	1
	2
	2
	1
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	4
	4
	59

	4
	5
	2
	5
	2
	2
	5
	1
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	1
	4
	1
	3
	3
	3
	62

	5
	4
	2
	5
	5
	1
	1
	1
	2
	5
	1
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	2
	5
	62

	6
	5
	4
	5
	4
	1
	5
	1
	1
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	3
	1
	5
	5
	74

	7
	3
	4
	3
	4
	1
	5
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	2
	1
	4
	4
	69

	8
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	3
	3
	57

	9
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	87

	10
	5
	2
	5
	5
	1
	5
	1
	1
	2
	3
	5
	3
	5
	3
	2
	5
	3
	1
	4
	5
	66

	11
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	59

	12
	5
	4
	2
	5
	1
	4
	1
	1
	4
	2
	4
	1
	3
	1
	4
	5
	2
	4
	2
	4
	59

	13
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	1
	1
	5
	2
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	2
	2
	3
	4
	59

	14
	5
	4
	5
	2
	1
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	1
	4
	2
	4
	72

	15
	4
	2
	4
	4
	1
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	5
	1
	4
	2
	4
	57

	16
	5
	2
	4
	4
	3
	4
	1
	4
	4
	2
	5
	3
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	71

	17
	4
	3
	5
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	62

	18
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	62

	19
	4
	2
	4
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	62

	20
	3
	1
	4
	5
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	5
	5
	2
	2
	4
	3
	60

	21
	4
	2
	5
	3
	1
	4
	1
	1
	2
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	3
	2
	4
	5
	69

	22
	3
	1
	3
	2
	2
	3
	1
	1
	5
	2
	4
	5
	3
	4
	4
	5
	2
	2
	3
	4
	59

	23
	5
	4
	5
	4
	1
	5
	1
	1
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	4
	1
	5
	5
	76

	24
	1
	2
	5
	2
	1
	2
	2
	5
	4
	1
	5
	2
	2
	4
	5
	4
	1
	5
	4
	5
	62

	25
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	1
	4
	3
	4
	4
	2
	1
	1
	5
	4
	4
	54

	26
	4
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	60

	27
	2
	4
	4
	2
	1
	5
	1
	1
	4
	2
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	1
	2
	5
	66

	28
	4
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	5
	5
	2
	2
	4
	5
	67

	29
	4
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	68

	30
	5
	4
	4
	4
	2
	2
	1
	1
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	2
	1
	5
	5
	72







2. Validitas Dan Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia (Per Aspek)
a. Validitas Aspek Tidak Dapat Berkomunikasi (Not Being Able To Communicate)
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.779
	6



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no11
	4.03
	.912
	31

	no12
	3.52
	1.180
	31

	no13
	3.68
	1.013
	31

	no10
	2.84
	1.393
	31

	no15
	3.71
	1.131
	31

	no14
	3.61
	1.145
	31



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no11
	17.35
	17.503
	.503
	.754

	no12
	17.87
	14.716
	.671
	.707

	no13
	17.71
	15.746
	.673
	.714

	no10
	18.55
	14.456
	.546
	.745

	no15
	17.68
	17.559
	.352
	.787

	no14
	17.77
	16.514
	.468
	.760

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	21.39
	22.178
	4.709
	6








Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Tidak Dapat Berkomunikasi (Not Being Able To Communicate)
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no11
	.754
	
	V
	VALID

	no12
	.707
	
	V
	VALID

	no13
	.714
	.779
	V
	VALID

	no10
	.745
	
	V
	VALID

	no15
	.787
	
	G
	GUGUR

	no14
	.760
	
	V
	VALID



Validitas Aspek Tidak Dapat Berkomunikasi (Not Being Able To Communicate)
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 1-Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.787
	5

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no11
	4.03
	.912
	31

	no12
	3.52
	1.180
	31

	no13
	3.68
	1.013
	31

	no10
	2.84
	1.393
	31

	no14
	3.61
	1.145
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no11
	13.65
	13.570
	.470
	.776

	no12
	14.16
	10.806
	.691
	.703

	no13
	14.00
	11.600
	.715
	.704

	no10
	14.84
	10.806
	.526
	.771

	no14
	14.06
	12.396
	.478
	.775



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	17.68
	17.559
	4.190
	5



Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Tidak Dapat Berkomunikasi (Not Being Able To Communicate)
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no11
	.776
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no12
	.703
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no13
	.704
	.787
	V
	VALID PUTARAN 1

	no10
	.771
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no14
	.775
	
	V
	VALID PUTARAN 1





b. Validitas Aspek Kehilangan konektivitas (losing connectedness)
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alphaa
	N of Items

	-1.028
	5

	a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no16
	4.29
	1.039
	31

	no17
	2.23
	.920
	31

	no18
	2.81
	1.352
	31

	no19
	3.39
	1.086
	31

	no20
	4.00
	.894
	31





	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no16
	12.42
	2.918
	-.240
	-.793a

	no17
	14.48
	1.925
	.147
	-2.051a

	no18
	13.90
	6.424
	-.745
	.523

	no19
	13.32
	2.026
	-.019
	-1.665a

	no20
	12.71
	1.880
	.190
	-2.166a

	a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	16.71
	3.146
	1.774
	5






Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Kehilangan konektivitas (losing connectedness)
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no16
	-.793a
	
	G
	Gugur

	no17
	-2.051a
	
	V
	Valid

	no18
	.523
	-1.028
	G
	Gugur

	no19
	-1.665a
	
	V
	Valid

	no20
	-2.166a
	
	V
	Valid











Validitas Aspek Kehilangan konektivitas (losing connectedness)
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 2-Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.613
	3

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no17
	2.23
	.920
	31

	no19
	3.39
	1.086
	31

	no20
	4.00
	.894
	31




	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no17
	7.39
	2.912
	.324
	.641

	no19
	6.23
	2.047
	.500
	.391

	no20
	5.61
	2.645
	.458
	.468

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	9.61
	4.778
	2.186
	3





Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Kehilangan konektivitas (losing connectedness)
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no17
	.641
	
	G
	GUGUR PUTARAN 1

	no19
	.391
	.613
	V
	VALID PUTARAN 1

	no20
	.468
	
	V
	VALID PUTARAN 1





Validitas Aspek Kehilangan konektivitas (losing connectedness)
PUTARAN 2
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 2-Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.641
	2



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no19
	3.39
	1.086
	31

	no20
	4.00
	.894
	31





	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no19
	4.00
	.800
	.481
	.

	no20
	3.39
	1.178
	.481
	.

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	7.39
	2.912
	1.706
	2



Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Kehilangan konektivitas (losing connectedness)
PUTARAN 2
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no19
	.
	.641
	V
	VALID PUTARAN 2

	no20
	.
	
	V
	VALID PUTARAN 2



c. [bookmark: _Hlk48958265]Validitas Aspek Tidak Dapat Mengakses Informasi (Not Being Able To Access Information)
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 3
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.613
	4



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no1
	3.74
	1.094
	31

	no2
	2.68
	1.107
	31

	no3
	4.00
	.931
	31

	no4
	3.16
	1.128
	31





	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no1
	9.84
	4.473
	.601
	.371

	no2
	10.90
	5.557
	.320
	.599

	no3
	9.58
	6.452
	.240
	.641

	no4
	10.42
	4.985
	.435
	.510

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	13.58
	8.452
	2.907
	4



Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Tidak Dapat Mengakses Informasi (Not Being Able To Access Information)
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no1
	.371
	
	V
	VALID

	no2
	.599
	.613
	V
	VALID

	no3
	.641
	
	G
	GUGUR

	no4
	.510
	
	V
	VALID



Validitas Aspek Tidak Dapat Mengakses Informasi (Not Being Able To Access Information)
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 3-Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.



	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.641
	3



	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no1
	3.74
	1.094
	31

	no2
	2.68
	1.107
	31

	no4
	3.16
	1.128
	31






	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no1
	5.84
	3.206
	.522
	.441

	no2
	6.90
	3.690
	.361
	.661

	no4
	6.42
	3.252
	.474
	.509

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	9.58
	6.452
	2.540
	3



Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Tidak Dapat Mengakses Informasi (Not Being Able To Access Information)
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no1
	.441
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no2
	.661
	.641
	G
	GUGUR PUTARAN 1

	no4
	.509
	
	V
	VALID PUTARAN 1



Validitas Aspek Tidak Dapat Mengakses Informasi (Not Being Able To Access Information)
PUTARAN 2
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 3-Putaran 2
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.661
	2

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no1
	3.74
	1.094
	31

	no4
	3.16
	1.128
	31



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no1
	3.16
	1.273
	.494
	.

	no4
	3.74
	1.198
	.494
	.



	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	6.90
	3.690
	1.921
	2



Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Tidak Dapat Mengakses Informasi (Not Being Able To Access Information)
PUTARAN 2
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no1
	.
	.661
	V
	VALID PUTARAN 2

	no4
	.
	
	V
	VALID PUTARAN 2



d. Validitas Aspek Menyerah pada kenyamanan (giving up convenience)
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 4
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0



	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.048
	5

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no5
	1.71
	.783
	31

	no6
	3.52
	1.208
	31

	no7
	1.71
	.864
	31

	no8
	2.61
	1.430
	31

	no9
	3.35
	1.253
	31



	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no5
	11.19
	5.495
	.159
	-.079a

	no6
	9.39
	7.578
	-.353
	.458

	no7
	11.19
	4.828
	.294
	-.237a

	no8
	10.29
	3.013
	.329
	-.608a

	no9
	9.55
	5.589
	-.079
	.173



	a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates reliability model assumptions. You may want to check item codings.

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	12.90
	6.690
	2.587
	5






Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Menyerah pada kenyamanan (giving up convenience)
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no5
	-.079a
	
	V
	VALID

	no6
	.458
	
	G
	GUGUR

	no7
	-.237a
	.048
	V
	VALID

	no8
	-.608a
	
	V
	VALID

	no9
	.173
	
	G
	GUGUR



Validitas Aspek Menyerah pada kenyamanan (giving up convenience)
PUTARAN 1
Reliability
Scale: Variabel I-aspek 4-Putaran 1
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.644
	3

	Item Statistics

	
	Mean
	Std. Deviation
	N

	no5
	1.71
	.783
	31

	no7
	1.71
	.864
	31

	no8
	2.61
	1.430
	31

	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	no5
	4.32
	4.026
	.422
	.613

	no7
	4.32
	3.359
	.587
	.417

	no8
	3.42
	1.985
	.480
	.631

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	6.03
	5.966
	2.442
	3





Rekapitulasi Skala Kecenderungan Nomophobia Aspek Menyerah pada kenyamanan (giving up convenience)
PUTARAN 1
	No. Item
	Cronbach's Alpha if Item Deleted
	Cronbach's Alpha
	Cronbach's Alpha if Item Deleted < Cronbach's Alpha = V
	Keterangan


	no5
	.613
	
	V
	VALID PUTARAN 1

	no7
	.417
	.644
	V
	VALID PUTARAN 1

	no8
	.631
	
	V
	VALID PUTARAN 1










3. Reliabilitas Skala Kecenderungan Nomophobia
Reliability
Scale: Reliabilitas Variabel I
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	31
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	31
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.648
	12

	Scale Statistics

	Mean
	Variance
	Std. Deviation
	N of Items

	38.00
	35.333
	5.944
	12







LAMPIRAN E



SKALA FINAL



Skala Kecemasan Sosial
Skala Impulsif
Skala Kecenderungan Nomophobia



SKALA PSIKOLOGI PENELITIAN
Nama/Inisial		:
Jenis Kelamin		:
Usia			:
Pekerjaan/Pendidikan	:

PETUNJUK PENGERJAAN	:
· Bacalah pernyataan dengan cermat, kemudian pilihlah satu jawaban saja dengan memberi tanda ceklis (√).
· Keterangan:
SS	= Sangat Sesuai
S	= Sesuai
AS	= Agak Sesuai
TS	= Tidak Sesuai
STS	= Sangat Tidak Sesuai
Medial sosial = Instagram, Twitter, Facebook, Line, Whatsapp, Youtube dsb.
1. Skala Kecemasan Sosial
SKALA II
	No.
		Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	1.
	Saya malu untuk memulai percakapan dengan orang lain
	
	
	
	
	

	2.
	Saya menghindari situasi yang membuat saya menjadi pusat perhatian
	
	
	
	
	

	3.
	Saya gugup apabila tampil di depan umum
	
	
	
	
	

	4.
	Saya menatap mata lawan bicara saya saat mengobrol
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa percaya diri saat berkenalan dengan orang lain
	
	
	
	
	

	6.
	Saya malu bertanya bahkan dengan orang yang saya kenal
	
	
	
	
	

	7.
	Saya dapat bersosialisasi dengan baik di lingkungan yang baru
	
	
	
	
	

	8.
	Saya merasa malu saat berada di tempat yang ramai
	
	
	
	
	

	9.
	Saya aktif mengikuti kegiatan baik akademik maupun sosial
	
	
	
	
	

	10.
	Jika saya mengungkapkan pendapat, saya khawatir orang lain akan tidak menyukainya
	
	
	
	
	

	11.
	Saya mengalihkan pandangan saya dari lawan bicara saat ngobrol
	
	
	
	
	

	12.
	Saya mudah mendapatkan teman di lingkungan yang baru
	
	
	
	
	

	13.
	Saya cemas ketika berjalan sendiri ditengah keramaian
	
	
	
	
	

	14.
	Saya berbicara terbata-bata saat berinteraksi dengan orang lain
	
	
	
	
	

	15.
	Saya dapat berbaur saat berada di lingkungan yang baru
	
	
	
	
	
























2. Skala Impulsif
SKALA III
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	1.
	Saya merasa terbuka terhadap postingan saya di media sosial 
	
	
	
	
	

	2.
	Saya sulit fokus mengerjakan tugas kuliah saat saya sedang membuka media sosial
	
	
	
	
	

	3.
	Saya kurang suka atas konten yang saya terima atau bagikan di media sosial
	
	
	
	
	

	4.
	Saya suka berkomentar negatif di media sosial jika melihat postingan yang membuat saya kesal
	
	
	
	
	

	5.
	Saya suka menggunakan fitur-fitur media sosial
	
	
	
	
	

	6.
	Saya dapat fokus kepada pelajaran saat dosen mengajar di kelas
	
	
	
	
	

	7.
	Saya mendapat hanya sedikit informasi di media sosial
	
	
	
	
	

	8.
	Saya suka lupa waktu pada saat bermain media sosial
	
	
	
	
	

	9.
	Menurut saya banyak konten tidak berguna di media sosial 
	
	
	
	
	

	10.
	Saya langsung berasumsi buruk jika melihat hal yang membuat saya jengkel di media sosial
	
	
	
	
	

	11.
	Saya suka mengunggah postingan di media sosial sesuka hati saya
	
	
	
	
	

	12.
	Saya merasa tergganggu saat bermain media sosial
	
	
	
	
	

	13.
	Saya mampu mengendalikan keinginan saya untuk bermain media sosial
	
	
	
	
	

	14.
	Saya merasa terbuka atas konten yang saya terima atau bagikan di media sosial
	
	
	
	
	

	15.
	Saya sulit mengendalikan keinginan saya untuk bermain media sosial
	
	
	
	
	

	16.
	Saya merasa tertutup terhadap postingan saya di media sosial
	
	
	
	
	

	17.
	Perhatian saya suka teralihkan ke media sosial pada saat mata kuliah berlangsung
	
	
	
	
	

	18.
	Saya mampu menjalani hari-hari tanpa media sosial
	
	
	
	
	






3. Skala Kecenderungan Nomophobia
SKALA I
	No.
	Pernyataan
	SS
	S
	CS
	TS
	STS

	1.
	Saya merasa tidak nyaman jika tidak bisa mengakses informasi melalui media sosial saya
	
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa gelisah ketika terputus dengan jaringan internet
	
	
	
	
	

	3.
	Jika saya kehilangan sinyal atau tidak tersambung ke Wi-Fi, saya akan terus mengecek apakah saya akan mendapatkan sinyal atau Wi-Fi
	
	
	
	
	

	4.
	Saya merasa gugup jika saya tidak berhasil mendapatkan berita dari media sosial
	
	
	
	
	

	5.
	Saya merasa tertinggal jika tidak update tentang berita di media sosial dalam sehari
	
	
	
	
	

	6.
	Saya merasa khawatir karena keluarga atau teman saya tidak bisa menghubungi saya
	
	
	
	
	

	7.
	Ketika waktu luang, saya memanfaatkannya dengan bermain media sosial yang ada di gawai/ponsel
	
	
	
	
	

	8.
	Saya merasa gelisah karena saya tidak mengetahui apakah seseorang telah mencoba menghubungi saya
	
	
	
	
	

	9.
	Saya merasa gelisah karena saya tidak bisa menerima pesan teks atau panggilan telefon
	
	
	
	
	

	10.
	Saya bermain media sosial di mana saja
	
	
	
	
	

	11.
	Saya panik jika kehabisan pulsa atau paket internet saat saya sedang membuka media sosial
	
	
	
	
	

	12.
	Saya merasa cemas karena saya tidak bisa berhubungan dengan keluarga dan teman saya
	
	
	
	
	

	13.
	Saya merasa gelisah karena saya tidak dapat memeriksa pesan di ponsel
	
	
	
	
	













LAMPIRAN F



TABULASI DATA PENELITIAN




Skala Kecemasan Sosial
Skala Impulsif
Skala Kecenderungan Nomophobia

1. Tabulasi Data Penelitian Skala Kecemasan Sosial
	S\A
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	Jumlah

	1
	4
	5
	5
	2
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	5
	3
	3
	54

	2
	4
	4
	3
	1
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	38

	3
	4
	3
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	1
	3
	35

	4
	2
	5
	3
	2
	1
	4
	2
	4
	2
	4
	5
	1
	3
	2
	1
	41

	5
	2
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	39

	6
	3
	4
	4
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	39

	7
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	5
	1
	2
	43

	8
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	2
	32

	9
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	4
	2
	2
	30

	10
	5
	4
	5
	1
	2
	3
	1
	4
	2
	4
	5
	2
	5
	4
	2
	49

	11
	5
	5
	4
	3
	4
	3
	4
	5
	1
	5
	3
	4
	5
	4
	3
	58

	12
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	29

	13
	2
	5
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	3
	1
	2
	39

	14
	2
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	2
	32

	15
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	1
	1
	4
	5
	3
	1
	3
	3
	2
	43

	16
	1
	3
	2
	5
	5
	2
	1
	1
	1
	3
	4
	1
	4
	2
	1
	36

	17
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	63

	18
	3
	4
	4
	2
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	47

	19
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	31

	20
	1
	5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	20

	21
	5
	5
	4
	2
	1
	5
	1
	5
	1
	5
	4
	1
	5
	4
	1
	49

	22
	1
	5
	3
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	24

	23
	2
	4
	3
	5
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	39

	24
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	5
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	45

	25
	3
	2
	2
	2
	3
	1
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	40

	26
	4
	3
	5
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	42

	27
	4
	5
	5
	1
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	50

	28
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	1
	3
	3
	44

	29
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	29

	30
	1
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	1
	2
	1
	4
	2
	28

	31
	5
	2
	3
	4
	4
	3
	3
	1
	2
	5
	3
	5
	1
	1
	3
	45

	32
	5
	5
	5
	3
	1
	5
	5
	5
	2
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	63

	33
	4
	4
	2
	1
	3
	2
	4
	4
	1
	5
	1
	4
	2
	1
	3
	41

	34
	4
	5
	5
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	46

	35
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	47

	36
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	2
	1
	22

	37
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	2
	5
	68

	38
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	2
	40

	39
	5
	4
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	5
	3
	4
	4
	2
	3
	52

	40
	3
	5
	4
	1
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	1
	3
	2
	1
	3
	40

	41
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	57

	42
	3
	3
	2
	3
	5
	2
	2
	2
	3
	5
	2
	2
	4
	3
	2
	43

	43
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	42

	44
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	1
	4
	1
	3
	2
	40

	45
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	3
	5
	2
	2
	4
	63

	46
	4
	2
	4
	4
	1
	1
	2
	2
	1
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	37

	47
	2
	2
	2
	1
	5
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	42

	48
	5
	5
	4
	2
	4
	2
	4
	3
	3
	1
	3
	2
	5
	1
	3
	47

	49
	1
	3
	2
	1
	1
	5
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	23

	50
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	51

	51
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	15

	52
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	40

	53
	1
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	1
	2
	2
	2
	2
	34

	54
	2
	2
	4
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	5
	2
	2
	3
	1
	1
	31

	55
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	33

	56
	1
	3
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	1
	2
	4
	1
	3
	2
	1
	31

	57
	2
	5
	5
	2
	3
	2
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	2
	45

	58
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	31

	59
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	31

	60
	3
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	1
	3
	39

	61
	5
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	5
	1
	1
	1
	23

	62
	3
	4
	3
	2
	2
	1
	2
	4
	4
	5
	4
	2
	1
	2
	1
	40

	63
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	49

	64
	3
	4
	5
	1
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	46

	65
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	36

	66
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	50

	67
	5
	5
	3
	2
	1
	3
	1
	4
	1
	3
	1
	1
	3
	3
	1
	37

	68
	4
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	2
	4
	2
	2
	5
	1
	2
	43

	69
	4
	3
	4
	1
	2
	2
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	2
	2
	36

	70
	4
	4
	4
	3
	4
	1
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	4
	1
	3
	49

	71
	2
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	33

	72
	2
	3
	3
	2
	2
	1
	1
	2
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	36

	73
	3
	5
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	4
	57

	74
	4
	5
	5
	2
	2
	3
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	53

	75
	3
	5
	5
	2
	4
	1
	4
	1
	4
	1
	3
	3
	5
	3
	3
	47

	76
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	42

	77
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	44

	78
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	2
	4
	39

	79
	5
	5
	5
	2
	3
	3
	4
	5
	3
	5
	2
	3
	5
	3
	3
	56

	80
	2
	5
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	1
	3
	2
	3
	4
	2
	2
	37

	81
	4
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	3
	43

	82
	4
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	38

	83
	5
	5
	5
	1
	1
	5
	1
	5
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	51

	84
	3
	3
	3
	1
	2
	2
	2
	2
	2
	5
	1
	1
	1
	1
	2
	31

	85
	3
	2
	2
	5
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	2
	5
	3
	2
	3
	46

	86
	3
	4
	5
	1
	3
	2
	2
	3
	3
	5
	5
	1
	4
	2
	1
	44

	87
	3
	5
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	1
	3
	3
	44

	88
	2
	3
	4
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	5
	3
	2
	5
	2
	1
	34

	89
	2
	5
	3
	3
	5
	1
	1
	3
	5
	4
	3
	1
	3
	2
	1
	42

	90
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	32

	91
	1
	1
	4
	1
	1
	2
	1
	4
	1
	5
	1
	1
	5
	4
	1
	33

	92
	5
	3
	4
	1
	2
	4
	1
	3
	1
	5
	1
	2
	5
	5
	1
	43

	93
	3
	5
	5
	3
	3
	5
	2
	5
	3
	5
	3
	2
	5
	5
	2
	56

	94
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	42

	95
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	45

	96
	5
	3
	4
	1
	2
	4
	1
	3
	1
	5
	1
	2
	5
	5
	1
	43

	97
	1
	3
	2
	1
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	2
	31

	98
	4
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	2
	45

	99
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	1
	2
	1
	2
	1
	5
	1
	1
	23

	100
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	2
	42

	101
	3
	5
	5
	4
	4
	4
	3
	5
	4
	5
	4
	3
	4
	2
	3
	58

	102
	3
	5
	5
	1
	2
	3
	4
	2
	4
	5
	1
	5
	1
	4
	4
	49

	103
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	65

	104
	5
	5
	5
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	69

	105
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	75

	106
	4
	5
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	58

	107
	5
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	2
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	64

	108
	4
	5
	4
	1
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	41

	109
	2
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	39

	110
	1
	2
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	1
	20

	111
	5
	5
	5
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	5
	2
	3
	5
	3
	3
	55

	112
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	5
	2
	2
	2
	5
	2
	40

	113
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	4
	66

	114
	5
	4
	5
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	5
	2
	4
	5
	2
	4
	56

	115
	2
	2
	4
	2
	2
	5
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	41

	116
	2
	2
	5
	2
	2
	5
	2
	4
	2
	5
	2
	2
	4
	2
	2
	43

	117
	4
	5
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	5
	4
	2
	4
	4
	2
	52

	118
	4
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	2
	3
	4
	4
	4
	60

	119
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	5
	4
	4
	62

	120
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	3
	43

	121
	4
	4
	4
	4
	2
	5
	2
	5
	4
	5
	2
	4
	4
	5
	4
	58

	122
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	4
	4
	63


2. Tabulasi Data Penelitian Skala Impulsif
	S\A
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14
	15
	16
	17
	18
	Jumlah

	1
	2
	4
	2
	1
	4
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	46

	2
	4
	3
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	1
	5
	1
	4
	2
	1
	52

	3
	3
	2
	4
	1
	2
	1
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	1
	3
	46

	4
	4
	5
	2
	4
	5
	2
	1
	4
	2
	3
	3
	5
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	59

	5
	4
	2
	3
	2
	4
	2
	5
	2
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	4
	53

	6
	1
	1
	5
	1
	1
	3
	4
	3
	2
	1
	1
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	3
	39

	7
	2
	2
	4
	1
	5
	1
	3
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	49

	8
	4
	4
	4
	1
	5
	2
	4
	2
	4
	3
	1
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	2
	53

	9
	2
	4
	5
	1
	4
	4
	4
	5
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	66

	10
	5
	4
	1
	4
	4
	1
	1
	4
	1
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	2
	4
	2
	52

	11
	1
	5
	4
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	1
	4
	4
	58

	12
	4
	3
	4
	1
	4
	3
	5
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	63

	13
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	1
	2
	1
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	48

	14
	2
	4
	4
	1
	4
	2
	4
	4
	5
	2
	1
	4
	4
	2
	4
	1
	2
	2
	52

	15
	3
	5
	3
	3
	5
	3
	5
	5
	3
	5
	3
	4
	3
	4
	5
	5
	5
	5
	74

	16
	4
	1
	3
	1
	5
	3
	4
	4
	2
	2
	1
	5
	5
	2
	1
	5
	1
	5
	54

	17
	2
	4
	2
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	2
	4
	1
	5
	4
	71

	18
	1
	2
	4
	1
	2
	3
	4
	4
	3
	2
	1
	4
	2
	4
	2
	1
	2
	3
	45

	19
	3
	3
	4
	1
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	60

	20
	5
	1
	5
	1
	5
	1
	4
	3
	4
	1
	3
	4
	1
	5
	1
	4
	1
	1
	50

	21
	5
	5
	2
	5
	4
	2
	2
	5
	1
	5
	4
	2
	1
	5
	5
	2
	5
	1
	61

	22
	1
	5
	3
	1
	3
	2
	5
	1
	1
	1
	5
	4
	1
	5
	1
	1
	3
	1
	44

	23
	3
	3
	4
	1
	3
	2
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	4
	3
	4
	55

	24
	3
	4
	3
	1
	2
	3
	3
	1
	1
	3
	1
	4
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	47

	25
	3
	3
	4
	1
	5
	2
	5
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	1
	3
	2
	4
	52

	26
	4
	5
	3
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	5
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	58

	27
	2
	4
	2
	1
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	1
	52

	28
	5
	1
	2
	1
	4
	1
	5
	1
	3
	1
	3
	3
	1
	4
	1
	5
	1
	2
	44

	29
	4
	3
	4
	1
	4
	3
	5
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	5
	63

	30
	3
	3
	2
	2
	2
	2
	5
	4
	2
	3
	1
	4
	2
	3
	1
	2
	1
	2
	44

	31
	2
	1
	4
	3
	3
	2
	5
	2
	4
	2
	5
	5
	3
	5
	2
	1
	1
	1
	51

	32
	1
	5
	3
	1
	5
	1
	5
	5
	3
	4
	1
	5
	4
	4
	2
	1
	1
	4
	55

	33
	1
	5
	5
	1
	5
	1
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	2
	1
	4
	1
	1
	3
	57

	34
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	4
	3
	4
	2
	2
	3
	2
	49

	35
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	60

	36
	4
	4
	4
	2
	4
	1
	5
	2
	4
	2
	3
	3
	1
	2
	1
	4
	1
	3
	50

	37
	2
	1
	1
	2
	5
	5
	1
	5
	1
	5
	5
	1
	1
	5
	1
	1
	5
	1
	48

	38
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	4
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	63

	39
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	5
	4
	1
	4
	3
	5
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	61

	40
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	4
	1
	1
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	5
	53

	41
	1
	2
	4
	1
	3
	2
	5
	5
	5
	2
	1
	5
	4
	2
	4
	1
	3
	4
	54

	42
	2
	5
	3
	2
	4
	3
	5
	5
	2
	3
	1
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	59

	43
	3
	2
	4
	1
	4
	3
	5
	4
	2
	5
	4
	3
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	59

	44
	3
	4
	5
	1
	4
	1
	5
	2
	4
	1
	1
	4
	1
	4
	2
	2
	1
	1
	46

	45
	3
	5
	4
	1
	3
	2
	4
	5
	3
	3
	3
	5
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	57

	46
	4
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	3
	3
	3
	2
	2
	1
	50

	47
	5
	1
	3
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	1
	3
	3
	3
	2
	3
	48

	48
	1
	5
	4
	1
	2
	3
	5
	4
	4
	1
	2
	5
	4
	2
	2
	1
	1
	2
	49

	49
	5
	1
	1
	1
	5
	1
	4
	4
	1
	5
	4
	2
	1
	5
	1
	5
	1
	1
	48

	50
	2
	4
	4
	1
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	62

	51
	5
	5
	4
	1
	5
	1
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	71

	52
	2
	3
	4
	1
	4
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	3
	2
	45

	53
	5
	2
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	4
	1
	5
	2
	4
	2
	2
	50

	54
	4
	3
	5
	3
	5
	2
	5
	2
	3
	3
	2
	5
	1
	3
	2
	3
	1
	4
	56

	55
	3
	4
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	52

	56
	2
	2
	3
	2
	5
	1
	4
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	5
	2
	3
	2
	2
	51

	57
	3
	4
	3
	1
	4
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	3
	1
	3
	4
	3
	3
	2
	55

	58
	3
	3
	4
	1
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	60

	59
	3
	3
	4
	1
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	60

	60
	2
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	2
	4
	1
	2
	2
	3
	2
	1
	46

	61
	5
	1
	5
	1
	5
	1
	5
	5
	1
	1
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	1
	58

	62
	4
	1
	3
	1
	5
	2
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	1
	4
	5
	3
	4
	57

	63
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	59

	64
	2
	3
	4
	1
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	57

	65
	5
	4
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	60

	66
	4
	4
	4
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	1
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	46

	67
	1
	3
	4
	1
	3
	3
	3
	3
	1
	4
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	3
	2
	39

	68
	2
	2
	4
	1
	5
	1
	3
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	49

	69
	3
	2
	3
	1
	4
	3
	4
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	4
	49

	70
	4
	4
	4
	1
	4
	2
	5
	3
	4
	2
	4
	3
	2
	5
	3
	4
	3
	2
	59

	71
	3
	2
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	2
	50

	72
	2
	3
	4
	1
	3
	2
	5
	4
	3
	3
	1
	5
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	53

	73
	1
	2
	4
	1
	3
	2
	5
	5
	5
	2
	1
	5
	4
	2
	4
	1
	3
	4
	54

	74
	1
	5
	3
	1
	1
	1
	3
	4
	1
	3
	2
	3
	3
	2
	4
	2
	1
	3
	43

	75
	4
	4
	4
	1
	3
	3
	4
	1
	3
	2
	1
	5
	3
	3
	2
	5
	1
	4
	53

	76
	2
	2
	3
	1
	4
	2
	2
	3
	3
	3
	1
	3
	1
	3
	4
	3
	2
	3
	45

	77
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	54

	78
	3
	4
	4
	1
	4
	2
	5
	3
	3
	3
	2
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	55

	79
	1
	4
	3
	1
	5
	1
	4
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	2
	3
	56

	80
	4
	5
	3
	1
	4
	3
	4
	5
	4
	3
	2
	5
	4
	3
	3
	3
	4
	4
	64

	81
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	63

	82
	1
	5
	4
	1
	4
	1
	4
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	1
	2
	47

	83
	5
	5
	1
	5
	5
	1
	1
	5
	1
	5
	5
	1
	1
	5
	5
	1
	5
	1
	58

	84
	3
	5
	5
	1
	5
	3
	2
	5
	1
	3
	5
	3
	3
	4
	3
	5
	1
	3
	60

	85
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	3
	2
	3
	4
	5
	2
	3
	4
	3
	3
	52

	86
	5
	5
	1
	1
	5
	1
	2
	4
	1
	5
	4
	3
	2
	4
	5
	3
	2
	3
	56

	87
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	4
	3
	1
	3
	1
	2
	1
	3
	1
	1
	2
	1
	38

	88
	3
	5
	3
	1
	5
	3
	4
	5
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	5
	4
	5
	5
	66

	89
	3
	5
	5
	1
	3
	3
	5
	5
	3
	3
	3
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	72

	90
	2
	2
	4
	1
	3
	2
	4
	2
	5
	1
	1
	4
	2
	4
	2
	4
	2
	2
	47

	91
	1
	1
	2
	2
	4
	1
	5
	5
	4
	1
	5
	2
	1
	5
	1
	2
	1
	1
	44

	92
	3
	5
	2
	2
	4
	1
	4
	2
	4
	5
	3
	5
	3
	3
	5
	1
	1
	2
	55

	93
	5
	5
	4
	1
	3
	3
	3
	5
	2
	3
	3
	2
	3
	4
	3
	3
	4
	5
	61

	94
	4
	5
	3
	1
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	62

	95
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	1
	2
	52

	96
	3
	5
	2
	2
	4
	1
	4
	2
	4
	5
	3
	5
	3
	3
	5
	1
	1
	2
	55

	97
	3
	3
	4
	1
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	3
	60

	98
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	4
	3
	2
	1
	2
	52

	99
	5
	2
	4
	2
	5
	1
	4
	2
	5
	5
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	4
	2
	66

	100
	4
	5
	3
	1
	5
	3
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	4
	3
	3
	62

	101
	1
	2
	4
	1
	5
	2
	4
	2
	2
	2
	2
	5
	2
	4
	2
	1
	1
	2
	44

	102
	3
	5
	4
	1
	3
	2
	5
	3
	4
	2
	5
	4
	3
	5
	5
	3
	1
	2
	60

	103
	2
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	1
	5
	5
	72

	104
	1
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	2
	5
	1
	5
	5
	73

	105
	1
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	1
	5
	5
	69

	106
	2
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	74

	107
	2
	5
	1
	5
	5
	5
	2
	5
	1
	5
	5
	1
	1
	1
	5
	1
	5
	5
	60

	108
	4
	5
	2
	2
	5
	1
	5
	2
	1
	4
	4
	3
	2
	4
	2
	1
	4
	3
	54

	109
	2
	4
	4
	1
	4
	2
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	54

	110
	3
	3
	3
	1
	5
	1
	4
	3
	2
	2
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	49

	111
	3
	5
	3
	3
	5
	4
	5
	5
	2
	4
	3
	2
	3
	4
	5
	4
	5
	4
	69

	112
	5
	5
	4
	2
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	83

	113
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	86

	114
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	4
	5
	1
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	79

	115
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	4
	5
	2
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	4
	5
	5
	78

	116
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	5
	4
	5
	5
	83

	117
	2
	5
	1
	2
	4
	4
	4
	5
	1
	5
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	65

	118
	4
	5
	1
	4
	5
	4
	4
	5
	2
	4
	5
	4
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	76

	119
	5
	5
	4
	2
	5
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	2
	5
	4
	4
	5
	76

	120
	3
	3
	3
	1
	4
	3
	4
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	2
	4
	54

	121
	4
	4
	2
	2
	5
	4
	2
	5
	1
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	71

	122
	4
	5
	1
	4
	5
	2
	2
	5
	1
	5
	5
	4
	1
	5
	5
	4
	5
	5
	68



3. Tabulasi Data Penelitian Skala Kecenderungan Nomophobia
	S\A
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	Jumlah

	1
	2
	3
	3
	2
	2
	5
	2
	3
	2
	4
	2
	4
	3
	37

	2
	2
	2
	4
	2
	1
	3
	1
	3
	2
	4
	1
	2
	1
	28

	3
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	37

	4
	5
	3
	3
	3
	4
	3
	2
	3
	2
	5
	3
	3
	3
	42

	5
	4
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	45

	6
	3
	4
	2
	2
	3
	3
	1
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	33

	7
	4
	4
	1
	3
	4
	5
	2
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	47

	8
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	39

	9
	4
	4
	2
	4
	2
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	45

	10
	5
	5
	2
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	5
	4
	4
	5
	51

	11
	5
	5
	2
	4
	3
	5
	1
	4
	4
	5
	2
	3
	4
	47

	12
	4
	5
	1
	4
	5
	5
	1
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	50

	13
	5
	4
	3
	3
	4
	5
	1
	3
	4
	3
	2
	4
	3
	44

	14
	4
	2
	4
	4
	2
	4
	1
	5
	5
	5
	2
	4
	4
	46

	15
	5
	5
	2
	3
	5
	3
	1
	3
	3
	5
	5
	3
	4
	47

	16
	5
	5
	3
	3
	4
	5
	3
	4
	5
	4
	5
	5
	4
	55

	17
	4
	5
	1
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	49

	18
	4
	4
	2
	3
	4
	5
	1
	3
	3
	4
	2
	3
	3
	41

	19
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	1
	3
	3
	5
	4
	4
	3
	45

	20
	4
	5
	1
	2
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	53

	21
	5
	5
	1
	4
	4
	5
	2
	4
	5
	5
	4
	5
	5
	54

	22
	1
	3
	5
	1
	1
	5
	3
	5
	3
	1
	1
	3
	2
	34

	23
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	34

	24
	5
	3
	3
	2
	1
	5
	1
	4
	4
	4
	2
	3
	3
	40

	25
	2
	4
	2
	2
	1
	3
	1
	2
	3
	4
	5
	5
	2
	36

	26
	4
	4
	2
	4
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	49

	27
	4
	4
	1
	2
	2
	4
	2
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	42

	28
	1
	3
	1
	4
	5
	5
	1
	5
	5
	3
	4
	5
	5
	47

	29
	4
	5
	1
	4
	5
	5
	1
	4
	4
	4
	5
	4
	4
	50

	30
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	4
	4
	2
	4
	2
	3
	39

	31
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	2
	1
	1
	1
	1
	2
	1
	18

	32
	4
	4
	2
	3
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	48

	33
	1
	4
	1
	2
	4
	5
	4
	5
	5
	2
	3
	5
	5
	46

	34
	4
	4
	2
	2
	2
	5
	2
	3
	3
	2
	2
	4
	3
	38

	35
	4
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	47

	36
	2
	4
	2
	4
	4
	5
	2
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	49

	37
	2
	5
	5
	1
	1
	5
	1
	3
	4
	5
	2
	5
	5
	44

	38
	4
	3
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	41

	39
	5
	5
	2
	4
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	4
	5
	5
	55

	40
	3
	4
	1
	3
	2
	4
	2
	3
	4
	5
	3
	3
	2
	39

	41
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	5
	3
	2
	2
	41

	42
	5
	4
	1
	3
	4
	2
	1
	2
	2
	4
	4
	2
	3
	37

	43
	3
	2
	4
	3
	3
	3
	1
	3
	3
	4
	3
	3
	3
	38

	44
	4
	3
	5
	1
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	1
	27

	45
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	1
	1
	3
	5
	2
	4
	3
	35

	46
	1
	1
	5
	1
	1
	5
	1
	1
	1
	5
	1
	3
	3
	29

	47
	1
	2
	5
	1
	1
	1
	5
	1
	1
	1
	1
	2
	2
	24

	48
	4
	3
	4
	1
	5
	4
	2
	3
	2
	4
	1
	3
	2
	38

	49
	5
	2
	1
	2
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	47

	50
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	40

	51
	5
	5
	1
	1
	1
	5
	1
	2
	5
	5
	4
	5
	5
	45

	52
	3
	4
	2
	3
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	42

	53
	3
	3
	3
	2
	3
	4
	2
	3
	4
	4
	2
	4
	4
	41

	54
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	2
	3
	5
	5
	5
	5
	52

	55
	3
	3
	3
	2
	4
	4
	2
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	42

	56
	4
	5
	1
	4
	4
	5
	1
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	52

	57
	4
	3
	2
	3
	4
	5
	2
	4
	3
	4
	4
	5
	3
	46

	58
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	1
	3
	3
	5
	4
	4
	3
	45

	59
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	1
	3
	3
	5
	4
	4
	3
	45

	60
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	3
	2
	4
	2
	33

	61
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	53

	62
	4
	4
	3
	1
	2
	5
	2
	3
	4
	5
	4
	4
	3
	44

	63
	4
	4
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	5
	4
	4
	3
	43

	64
	5
	4
	1
	4
	3
	5
	2
	4
	4
	4
	4
	5
	4
	49

	65
	4
	5
	2
	4
	3
	4
	2
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	47

	66
	3
	2
	3
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	3
	1
	4
	2
	34

	67
	2
	3
	2
	3
	2
	5
	2
	1
	3
	2
	3
	3
	3
	34

	68
	4
	4
	1
	3
	4
	5
	2
	4
	5
	4
	4
	3
	4
	47

	69
	4
	4
	2
	2
	2
	5
	2
	4
	3
	5
	3
	4
	2
	42

	70
	2
	2
	2
	2
	3
	3
	2
	1
	3
	4
	4
	3
	3
	34

	71
	3
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	3
	3
	36

	72
	4
	3
	3
	2
	2
	4
	1
	4
	4
	3
	3
	4
	3
	40

	73
	4
	3
	4
	3
	4
	4
	2
	3
	2
	5
	3
	2
	2
	41

	74
	4
	5
	2
	5
	3
	5
	2
	5
	5
	3
	2
	5
	5
	51

	75
	3
	4
	2
	1
	2
	4
	2
	5
	5
	3
	2
	3
	2
	38

	76
	4
	4
	2
	2
	2
	5
	2
	3
	4
	4
	2
	5
	4
	43

	77
	4
	2
	2
	2
	3
	4
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	39

	78
	4
	3
	1
	2
	2
	4
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	2
	35

	79
	3
	5
	1
	5
	3
	4
	1
	3
	2
	5
	4
	4
	4
	44

	80
	4
	3
	1
	1
	1
	5
	1
	5
	4
	2
	4
	2
	3
	36

	81
	5
	4
	2
	3
	3
	5
	1
	3
	4
	4
	3
	4
	4
	45

	82
	4
	4
	2
	1
	3
	2
	2
	2
	2
	5
	4
	4
	2
	37

	83
	3
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	84
	3
	4
	4
	3
	2
	5
	1
	3
	2
	3
	5
	3
	3
	41

	85
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	1
	3
	2
	3
	2
	2
	33

	86
	3
	5
	1
	2
	2
	5
	1
	5
	5
	3
	3
	5
	5
	45

	87
	3
	4
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	3
	2
	2
	3
	33

	88
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	3
	5
	5
	4
	4
	5
	5
	58

	89
	5
	5
	1
	3
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	55

	90
	2
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	2
	2
	2
	2
	4
	2
	36

	91
	4
	5
	1
	4
	4
	4
	2
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	49

	92
	3
	5
	1
	2
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	51

	93
	3
	4
	1
	3
	2
	4
	1
	4
	3
	4
	4
	5
	4
	42

	94
	4
	5
	1
	3
	3
	5
	1
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	45

	95
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	38

	96
	3
	5
	1
	2
	4
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	51

	97
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	1
	3
	3
	5
	4
	4
	3
	45

	98
	4
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	3
	2
	38

	99
	5
	5
	2
	5
	5
	5
	1
	4
	3
	5
	5
	5
	5
	55

	100
	4
	5
	1
	3
	3
	5
	1
	4
	3
	5
	4
	3
	4
	45

	101
	4
	3
	4
	2
	2
	5
	1
	2
	2
	4
	2
	5
	2
	38

	102
	4
	4
	1
	5
	5
	5
	2
	5
	5
	4
	3
	3
	4
	50

	103
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	4
	56

	104
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	57

	105
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	57

	106
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	57

	107
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	57

	108
	5
	4
	3
	4
	3
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	50

	109
	2
	2
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	3
	4
	2
	4
	2
	36

	110
	4
	4
	1
	2
	4
	5
	2
	1
	2
	3
	1
	5
	2
	36

	111
	5
	5
	1
	4
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	56

	112
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	4
	5
	5
	5
	56

	113
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	57

	114
	5
	5
	1
	5
	4
	5
	1
	5
	4
	5
	5
	4
	5
	54

	115
	5
	4
	1
	4
	4
	5
	1
	4
	4
	4
	4
	5
	5
	50

	116
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	1
	5
	5
	5
	5
	5
	5
	57

	117
	4
	4
	1
	4
	4
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	48

	118
	4
	4
	1
	4
	4
	5
	1
	5
	4
	5
	4
	5
	4
	50

	119
	5
	5
	1
	4
	5
	4
	1
	4
	5
	5
	5
	4
	4
	52

	120
	2
	2
	4
	2
	2
	3
	4
	2
	2
	4
	2
	3
	2
	34

	121
	4
	4
	1
	5
	4
	5
	1
	4
	4
	5
	4
	4
	4
	49

	122
	4
	4
	1
	4
	4
	5
	2
	4
	5
	5
	5
	5
	5
	53




LAMPIRAN G






Data Demografis Responden Penelitian
Uji Normalitas
Kategorisasi Skor
Hasil Uji Bivariate Correlation
Hasil Uji Multivariate Correlation
Hasil Uji Analisis Regresi Stepwise

1. Data Demografos Responden Penelitian
a. Usia
[image: ]

b. Jenis kelamin
[image: ]




2. Uji Normalitas
a. Uji Normalitas Skala Kecemasan Sosial
Explore
	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Kecemasan Sosial
	122
	100.0%
	0
	0.0%
	122
	100.0%



	Descriptives

	
	Statistic
	Std. Error

	Kecemasan Sosial
	Mean
	43.16
	1.040

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	41.10
	

	
	
	Upper Bound
	45.21
	

	
	5% Trimmed Mean
	43.05
	

	
	Median
	42.00
	

	
	Variance
	131.835
	

	
	Std. Deviation
	11.482
	

	
	Minimum
	15
	

	
	Maximum
	75
	

	
	Range
	60
	

	
	Interquartile Range
	13
	

	
	Skewness
	.262
	.219

	
	Kurtosis
	.052
	.435




	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kecemasan Sosial
	.092
	122
	.013
	.984
	122
	.171



	a. Lilliefors Significance Correction













b. Uji Normalitas Skala Impulsif
Explore
	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Impulsif
	122
	100.0%
	0
	0.0%
	122
	100.0%

	Descriptives

	
	Statistic
	Std. Error

	Impulsif
	Mean
	56.72
	.888

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	54.96
	

	
	
	Upper Bound
	58.48
	

	
	5% Trimmed Mean
	56.25
	

	
	Median
	55.00
	

	
	Variance
	96.252
	

	
	Std. Deviation
	9.811
	

	
	Minimum
	38
	

	
	Maximum
	86
	

	
	Range
	48
	

	
	Interquartile Range
	12
	

	
	Skewness
	.751
	.219

	
	Kurtosis
	.392
	.435

	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Impulsif
	.099
	122
	.005
	.958
	122
	.001


	a. Lilliefors Significance Correction


c. Uji Normalitas Skala Kecenderungan Nomophobia
Explore
	Case Processing Summary

	
	Cases

	
	Valid
	Missing
	Total

	
	N
	Percent
	N
	Percent
	N
	Percent

	Kecenderungan Nomophobia
	122
	100.0%
	0
	0.0%
	122
	100.0%



	Descriptives

	
	Statistic
	Std. Error

	Kecenderungan Nomophobia
	Mean
	43.99
	.723

	
	95% Confidence Interval for Mean
	Lower Bound
	42.56
	

	
	
	Upper Bound
	45.42
	

	
	5% Trimmed Mean
	44.23
	

	
	Median
	45.00
	

	
	Variance
	63.826
	

	
	Std. Deviation
	7.989
	

	
	Minimum
	18
	

	
	Maximum
	58
	

	
	Range
	40
	

	
	Interquartile Range
	12
	

	
	Skewness
	-.332
	.219

	
	Kurtosis
	-.061
	.435





	Tests of Normality

	
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kecenderungan Nomophobia
	.067
	122
	.200*
	.977
	122
	.032



	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


















3. Kategorisasi Skor
a.  Kategorisasi Skala Kecemasan Sosial
        Dengan hasil uji normalitas yang didasarkan pada tabel Kolmogorov-Smirnov = 0.013; p<0.05, maka dapat diketahui bahwa data skala kecemasan sosial berdistribusi tidak normal. Oleh karena itu, rumus yang digunakan sebagai berikut:
µ - t(α/2,n-1) (S/√n) < X < µ + t(α/2,n-1) (S/√n)
dengan:
µ		= Mean Teoritis
t(α/2,n-1) 		= t tabel
S		= Standar Deviasi
n		= Jumlah subjek
X		= Skor
        Jumlah aitem valid pada variabel skala kecemasan sosial  sebanyak 15 aitem dengan lima kategori jawaban, yakni 1 sampai dengan 5. Dengan demikian, perhitungannya adalah sebagai berikut:
Jumlah item	= 15
Pilihan jawaban	= 5
Skor minimal	= 1 x 15	= 15
Skor maksimal	= 5 x 15	= 75
Rentang		= 75 - 15	= 60
SD Normal Baku	= 60 ÷ 6	= 10
Mean Teoritis (µ)	= 3 x 15	= 45
Mean Temuan	= 43.16
T table		= 1.29
Dengan  = 10, diperoleh kategorisasi sebagai berikut:
µ - t(α/2,n-1) (S/√n) < X < µ + t(α/2,n-1) (S/√n)
45 – (1.29) (10/√122) < X < 45 + (1.29) (10/√122)
45 – (1.29) (0.91) < X < 45 + (1.29) (0.91)
45 – 1.1739 < X < 45 + 1.1739
43.8261 < X < 46.1739Mean Temuan (43.16)

Skor Maks (75)
Kategori Tinggi (46.1739)
Mean Teoritis (45)
Kategori Rendah
(43.8261)

43.8261

Skor Min
(15)






        Berdasarkan kategori di atas, diketahui bahwa skala kecemasan sosial pada penelitian ini berada pada kategori rendah dengan mean temuan sebesar 43,16.
b. Kategorisasi Skala Impulsif
        Dengan hasil uji normalitas yang didasarkan pada tabel Kolmogorov-Smirnov = 0.005; p<0.05, maka dapat diketahui bahwa data skala impulsif berdistribusi tidak normal. Oleh karena itu, rumus yang digunakan sebagai berikut:
µ - t(α/2,n-1) (S/√n) < X < µ + t(α/2,n-1) (S/√n)
dengan:
µ		= Mean Teoritis
t(α/2,n-1) 		= t tabel
S		= Standar Deviasi
n		= Jumlah subjek
X		= Skor
        Jumlah aitem valid pada variabel skala impulsif sebanyak 18 aitem dengan lima kategori jawaban, yakni 1 sampai dengan 5. Dengan demikian, perhitungannya adalah sebagai berikut:
Jumlah aitem		= 18
Pilihan jawaban	= 5
Skor minimal		= 1 x 18	= 18
Skor maksimal		= 5 x 18	= 90
Rentang		= 90 - 18	= 72
SD Normal Baku	= 72 ÷ 6	= 12
Mean Teoritis (µ)	= 3 x 18	= 54
Mean Temuan		= 56.72
T table			= 1.29
Dengan  = 12, diperoleh kategorisasi sebagai berikut:
µ - t(α/2,n-1) (S/√n) < X < µ + t(α/2,n-1) (S/√n)
54 – (1.29) (12/√122) < X < 54 + (1.29) (12/√122)
54 – (1.29) (1.09) < X < 54 + (1.29) (1.09)
54 – 1.4061 < X < 54 + 1.4061
 52.5939 < X < 55.4061Mean Temuan (56.72)




Mean Teoritis (54)
Kategori Rendah
(52.5939)

43.8261

Skor Maks (90)
Kategori Tinggi (55.4061)
Skor Min
(18)



        Berdasarkan kategori di atas, diketahui bahwa skala impulsif pada penelitian ini berada pada kategori tinggi dengan mean temuan sebesar 56,72.
c. Kategorisasi Skala Kecenderungan Nomophobia
        Dengan hasil uji normalitas yang didasarkan pada tabel Kolmogorov-Smirnov = 0.2 ; p<0.05, maka dapat diketahui bahwa data skala kecenderungan nomophobia berdistribusi normal. Oleh karena itu, rumus yang digunakan sebagai berikut:
Kategori tinggi		= X > (µ + 1(𝜎)) 
Kategori sedang 		= (µ + 1(𝜎)) ≥ X ≥ (µ - 1(𝜎)) 
Kategori rendah 		= X < (µ - 1(𝜎))
dengan:
X = Mean Temuan 
µ = Mean Teoritis 
𝜎 = Standar Deviasi 
        Jumlah aitem valid pada variabel skala kecenderungan nomophobia sebanyak 13 aitem dengan lima kategori jawaban, yakni 1 sampai dengan 5. Dengan demikian, perhitungannya adalah sebagai berikut: 
Jumlah aitem 		= 13
Pilihan jawaban	 = 5 
Skor minimal		 = 1 x 13 	= 13 
Skor maksimal	 = 5 x 13 	= 65
Rentang 		= 65 - 13 	= 52
SD Normal Baku 	= 52 ÷ 6 	= 8.67
Mean Teoritis (µ) 	= 3 x 13	 = 39 
Mean Temuan 	= 43.99
Dengan 𝜎 = 8.67, diperoleh kategorisasi sebagai berikut: 
Tinggi		 = X > (µ + 1(𝜎))
 		 = X > (39 + 1(8.67)) 
= X > 47.67
Sedang 	= (µ + 1(𝜎)) ≥ X ≥ (µ - 1(𝜎)) 
= (39 + 1(8.67)) ≥ X ≥ (39 - 1(8.67)) 
= 47.67 ≥ X ≥ 30.33
Rendah 	= X < (µ - 1(𝜎)) 
= (39 - 1(8.67)) 
= X < 30.33Mean Temuan (43.99)
Skor Maks (65)





Skor Min
(13)
Kategori Rendah
(30.33)

43.8261

Mean Teoritis (39)
Kategori Tinggi (47.67)

        Berdasarkan kategori di atas, diketahui bahwa skala kecenderungan nomophobia pada penelitian ini berada pada kategori sedang dengan mean temuan sebesar 43,99.
4. Hasil Uji Bivariate Correlation
a. Skala Kecemasan Sosial dan Skala Kecenderungan Nomophobia
Correlations
	Correlations

	
	Kecemasan Sosial
	Kecenderungan Nomophobia

	Kecemasan Sosial
	Pearson Correlation
	1
	.208*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.022

	
	N
	122
	122

	Kecenderungan Nomophobia
	Pearson Correlation
	.208*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.022
	

	
	N
	122
	122


*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).







b. Skala Impulsif dan Skala Kecenderungan Nomophobia
Correlations
	Correlations

	
	Impulsif
	Kecenderungan Nomophobia

	Impulsif
	Pearson Correlation
	1
	.599**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	122
	122

	Kecenderungan Nomophobia
	Pearson Correlation
	.599**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	122
	122


**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).










5. Hasil Uji Multivariate Correlation
Regression
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Impulsif, Kecemasan Sosialb
	.
	Enter



	a. Dependent Variable: Kecenderungan Nomophobia

	b. All requested variables entered.



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.600a
	.360
	.349
	6.446



	a. Predictors: (Constant), Impulsif, Kecemasan Sosial



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2778.280
	2
	1389.140
	33.431
	.000b

	
	Residual
	4944.712
	119
	41.552
	
	

	
	Total
	7722.992
	121
	
	
	



	a. Dependent Variable: Kecenderungan Nomophobia

	b. Predictors: (Constant), Impulsif, Kecemasan Sosial



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	15.868
	3.652
	
	4.346
	.000

	
	Kecemasan Sosial
	.019
	.054
	.028
	.364
	.717

	
	Impulsif
	.481
	.063
	.591
	7.672
	.000



	a. Dependent Variable: Kecenderungan Nomophobia











6. Hasil Uji Analisis Regresi Stepwise
Regression
	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Impulsif
	.
	Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= ,050, Probability-of-F-to-remove >= ,100).



	a. Dependent Variable: Kecenderungan Nomophobia



	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.599a
	.359
	.354
	6.423



	a. Predictors: (Constant), Impulsif



	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	2772.786
	1
	2772.786
	67.216
	.000b

	
	Residual
	4950.206
	120
	41.252
	
	

	
	Total
	7722.992
	121
	
	
	



	a. Dependent Variable: Kecenderungan Nomophobia

	b. Predictors: (Constant), Impulsif



	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	16.316
	3.425
	
	4.763
	.000

	
	Impulsif
	.488
	.060
	.599
	8.199
	.000



	a. Dependent Variable: Kecenderungan Nomophobia



	Excluded Variablesa

	Model
	Beta In
	t
	Sig.
	Partial Correlation
	Collinearity Statistics

	
	
	
	
	
	Tolerance

	1
	Kecemasan Sosial
	.028b
	.364
	.717
	.033
	.908



	a. Dependent Variable: Kecenderungan Nomophobia

	b. Predictors in the Model: (Constant), Impulsif






LAMPIRAN H







Norma Individu Skala Kecemasan Sosial
Norma Individu Skala Impulsif
Norma Individu Skala Kecenderungan Nomophobia



1. Norma Individu Skala Kecemasan Sosial
	SUBJEK
	KECEMASAN SOSIAL
	KATEGORISASI

	1
	54
	TINGGI

	2
	38
	RENDAH

	3
	35
	RENDAH

	4
	41
	RENDAH

	5
	39
	RENDAH

	6
	39
	RENDAH

	7
	43
	RENDAH

	8
	32
	RENDAH

	9
	30
	RENDAH

	10
	49
	TINGGI

	11
	58
	TINGGI

	12
	29
	RENDAH

	13
	39
	RENDAH

	14
	32
	RENDAH

	15
	43
	RENDAH

	16
	36
	RENDAH

	17
	63
	TINGGI

	18
	47
	TINGGI

	19
	31
	RENDAH

	20
	20
	RENDAH

	21
	49
	TINGGI

	22
	24
	RENDAH

	23
	39
	RENDAH

	24
	45
	SEDANG

	25
	40
	RENDAH

	26
	42
	RENDAH

	27
	50
	TINGGI

	28
	44
	SEDANG

	29
	29
	RENDAH

	30
	28
	RENDAH

	31
	45
	SEDANG

	32
	63
	TINGGI

	33
	41
	RENDAH

	34
	46
	TINGGI

	35
	47
	TINGGI

	36
	22
	RENDAH

	37
	68
	TINGGI

	38
	40
	RENDAH

	39
	52
	TINGGI

	40
	40
	RENDAH

	41
	57
	TINGGI

	42
	43
	RENDAH

	43
	42
	RENDAH

	44
	40
	RENDAH

	45
	63
	TINGGI

	46
	37
	RENDAH

	47
	42
	RENDAH

	48
	47
	TINGGI

	49
	23
	RENDAH

	50
	51
	TINGGI

	51
	15
	RENDAH

	52
	40
	RENDAH

	53
	34
	RENDAH

	54
	31
	RENDAH

	55
	33
	RENDAH

	56
	31
	RENDAH

	57
	45
	SEDANG

	58
	31
	RENDAH

	59
	31
	RENDAH

	60
	39
	RENDAH

	61
	23
	RENDAH

	62
	40
	RENDAH

	63
	49
	TINGGI

	64
	46
	TINGGI

	65
	36
	RENDAH

	66
	50
	TINGGI

	67
	37
	RENDAH

	68
	43
	RENDAH

	69
	36
	RENDAH

	70
	49
	TINGGI

	71
	33
	RENDAH

	72
	36
	RENDAH

	73
	57
	TINGGI

	74
	53
	TINGGI

	75
	47
	TINGGI

	76
	42
	RENDAH

	77
	44
	SEDANG

	78
	39
	RENDAH

	79
	56
	TINGGI

	80
	37
	RENDAH

	81
	43
	RENDAH

	82
	38
	RENDAH

	83
	51
	TINGGI

	84
	31
	RENDAH

	85
	46
	TINGGI

	86
	44
	SEDANG

	87
	44
	SEDANG

	88
	34
	RENDAH

	89
	42
	RENDAH

	90
	32
	RENDAH

	91
	33
	RENDAH

	92
	43
	RENDAH

	93
	56
	TINGGI

	94
	42
	RENDAH

	95
	45
	SEDANG

	96
	43
	RENDAH

	97
	31
	RENDAH

	98
	45
	SEDANG

	99
	23
	RENDAH

	100
	42
	RENDAH

	101
	58
	TINGGI

	102
	49
	TINGGI

	103
	65
	TINGGI

	104
	69
	TINGGI

	105
	75
	TINGGI

	106
	58
	TINGGI

	107
	64
	TINGGI

	108
	41
	RENDAH

	109
	39
	RENDAH

	110
	20
	RENDAH

	111
	55
	TINGGI

	112
	40
	RENDAH

	113
	66
	TINGGI

	114
	56
	TINGGI

	115
	41
	RENDAH

	116
	43
	RENDAH

	117
	52
	TINGGI

	118
	60
	TINGGI

	119
	62
	TINGGI

	120
	43
	RENDAH

	121
	58
	TINGGI

	122
	63
	TINGGI





2. Norma Individu Skala Impulsif
	SUBJEK
	IMPULSIF
	KATEGORISASI

	1
	46
	RENDAH

	2
	52
	RENDAH

	3
	46
	RENDAH

	4
	59
	TINGGI

	5
	53
	SEDANG

	6
	39
	RENDAH

	7
	49
	RENDAH

	8
	53
	SEDANG

	9
	66
	TINGGI

	10
	52
	RENDAH

	11
	58
	TINGGI

	12
	63
	TINGGI

	13
	48
	RENDAH

	14
	52
	RENDAH

	15
	74
	TINGGI

	16
	54
	SEDANG

	17
	71
	TINGGI

	18
	45
	RENDAH

	19
	60
	TINGGI

	20
	50
	RENDAH

	21
	61
	TINGGI

	22
	44
	RENDAH

	23
	55
	TINGGI

	24
	47
	RENDAH

	25
	52
	RENDAH

	26
	58
	TINGGI

	27
	52
	RENDAH

	28
	44
	RENDAH

	29
	63
	TINGGI

	30
	44
	RENDAH

	31
	51
	RENDAH

	32
	55
	TINGGI

	33
	57
	TINGGI

	34
	49
	RENDAH

	35
	60
	TINGGI

	36
	50
	RENDAH

	37
	48
	RENDAH

	38
	63
	TINGGI

	39
	61
	TINGGI

	40
	53
	SEDANG

	41
	54
	SEDANG

	42
	59
	TINGGI

	43
	59
	TINGGI

	44
	46
	RENDAH

	45
	57
	TINGGI

	46
	50
	RENDAH

	47
	48
	RENDAH

	48
	49
	RENDAH

	49
	48
	RENDAH

	50
	62
	TINGGI

	51
	71
	TINGGI

	52
	45
	RENDAH

	53
	50
	RENDAH

	54
	56
	TINGGI

	55
	52
	RENDAH

	56
	51
	RENDAH

	57
	55
	TINGGI

	58
	60
	TINGGI

	59
	60
	TINGGI

	60
	46
	RENDAH

	61
	58
	TINGGI

	62
	57
	TINGGI

	63
	59
	TINGGI

	64
	57
	TINGGI

	65
	60
	TINGGI

	66
	46
	RENDAH

	67
	39
	RENDAH

	68
	49
	RENDAH

	69
	49
	RENDAH

	70
	59
	TINGGI

	71
	50
	RENDAH

	72
	53
	SEDANG

	73
	54
	SEDANG

	74
	43
	RENDAH

	75
	53
	SEDANG

	76
	45
	RENDAH

	77
	54
	SEDANG

	78
	55
	TINGGI

	79
	56
	TINGGI

	80
	64
	TINGGI

	81
	63
	TINGGI

	82
	47
	RENDAH

	83
	58
	TINGGI

	84
	60
	TINGGI

	85
	52
	RENDAH

	86
	56
	TINGGI

	87
	38
	RENDAH

	88
	66
	TINGGI

	89
	72
	TINGGI

	90
	47
	RENDAH

	91
	44
	RENDAH

	92
	55
	TINGGI

	93
	61
	TINGGI

	94
	62
	TINGGI

	95
	52
	RENDAH

	96
	55
	TINGGI

	97
	60
	TINGGI

	98
	52
	RENDAH

	99
	66
	TINGGI

	100
	62
	TINGGI

	101
	44
	RENDAH

	102
	60
	TINGGI

	103
	72
	TINGGI

	104
	73
	TINGGI

	105
	69
	TINGGI

	106
	74
	TINGGI

	107
	60
	TINGGI

	108
	54
	SEDANG

	109
	54
	SEDANG

	110
	49
	RENDAH

	111
	69
	TINGGI

	112
	83
	TINGGI

	113
	86
	TINGGI

	114
	79
	TINGGI

	115
	78
	TINGGI

	116
	83
	TINGGI

	117
	65
	TINGGI

	118
	76
	TINGGI

	119
	76
	TINGGI

	120
	54
	SEDANG

	121
	71
	TINGGI

	122
	68
	TINGGI





3. Norma Individu Skala Kecenderungan Nomophobia
	SUBJEK
	NOMOPHOBIA
	KATEGORISASI

	1
	37
	SEDANG

	2
	28
	RENDAH

	3
	37
	SEDANG

	4
	42
	SEDANG

	5
	45
	SEDANG

	6
	33
	SEDANG

	7
	47
	TINGGI

	8
	39
	SEDANG

	9
	45
	SEDANG

	10
	51
	TINGGI

	11
	47
	TINGGI

	12
	50
	TINGGI

	13
	44
	SEDANG

	14
	46
	SEDANG

	15
	47
	TINGGI

	16
	55
	TINGGI

	17
	49
	TINGGI

	18
	41
	SEDANG

	19
	45
	SEDANG

	20
	53
	TINGGI

	21
	54
	TINGGI

	22
	34
	SEDANG

	23
	34
	SEDANG

	24
	40
	SEDANG

	25
	36
	SEDANG

	26
	49
	TINGGI

	27
	42
	SEDANG

	28
	47
	TINGGI

	29
	50
	TINGGI

	30
	39
	SEDANG

	31
	18
	RENDAH

	32
	48
	TINGGI

	33
	46
	SEDANG

	34
	38
	SEDANG

	35
	47
	TINGGI

	36
	49
	TINGGI

	37
	44
	SEDANG

	38
	41
	SEDANG

	39
	55
	TINGGI

	40
	39
	SEDANG

	41
	41
	SEDANG

	42
	37
	SEDANG

	43
	38
	SEDANG

	44
	27
	RENDAH

	45
	35
	SEDANG

	46
	29
	RENDAH

	47
	24
	RENDAH

	48
	38
	SEDANG

	49
	47
	TINGGI

	50
	40
	SEDANG

	51
	45
	SEDANG

	52
	42
	SEDANG

	53
	41
	SEDANG

	54
	52
	TINGGI

	55
	42
	SEDANG

	56
	52
	TINGGI

	57
	46
	SEDANG

	58
	45
	SEDANG

	59
	45
	SEDANG

	60
	33
	SEDANG

	61
	53
	TINGGI

	62
	44
	SEDANG

	63
	43
	SEDANG

	64
	49
	TINGGI

	65
	47
	TINGGI

	66
	34
	SEDANG

	67
	34
	SEDANG

	68
	47
	TINGGI

	69
	42
	SEDANG

	70
	34
	SEDANG

	71
	36
	SEDANG

	72
	40
	SEDANG

	73
	41
	SEDANG

	74
	51
	TINGGI

	75
	38
	SEDANG

	76
	43
	SEDANG

	77
	39
	SEDANG

	78
	35
	SEDANG

	79
	44
	SEDANG

	80
	36
	SEDANG

	81
	45
	SEDANG

	82
	37
	SEDANG

	83
	55
	TINGGI

	84
	41
	SEDANG

	85
	33
	SEDANG

	86
	45
	SEDANG

	87
	33
	SEDANG

	88
	58
	TINGGI

	89
	55
	TINGGI

	90
	36
	SEDANG

	91
	49
	TINGGI

	92
	51
	TINGGI

	93
	42
	SEDANG

	94
	45
	SEDANG

	95
	38
	SEDANG

	96
	51
	TINGGI

	97
	45
	SEDANG

	98
	38
	SEDANG

	99
	55
	TINGGI

	100
	45
	SEDANG

	101
	38
	SEDANG

	102
	50
	TINGGI

	103
	56
	TINGGI

	104
	57
	TINGGI

	105
	57
	TINGGI

	106
	57
	TINGGI

	107
	57
	TINGGI

	108
	50
	TINGGI

	109
	36
	SEDANG

	110
	36
	SEDANG

	111
	56
	TINGGI

	112
	56
	TINGGI

	113
	57
	TINGGI

	114
	54
	TINGGI

	115
	50
	TINGGI

	116
	57
	TINGGI

	117
	48
	TINGGI

	118
	50
	TINGGI

	119
	52
	TINGGI

	120
	34
	SEDANG

	121
	49
	TINGGI

	122
	53
	TINGGI
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Tabel Krejcie dan Morgan



1. Tabel Krejcie dan Morgan
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Surat Ijin Penelitian
Surat Balasan Penelitian
Surat Telah Melakukan Penelitian



1. Surat Ijin Penelitian
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2. Surat Balasan Penelitian
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3. Surat Telah Melakukan Penelitian
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